BAB IV

PAPARAN DATA, HASIL PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data
1. Prasklus
a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan pildus dilaksanakan pada tanggal 15
Desember 201%lilakukan oleh mahasiswa sebagarticipant observerdan
guru matematika kelas VI4 SMPN 27 Jakartsebagai pengajgrada jam
istirahat Pada kegien ini guru bersamaarticipant observer memilin materi
yang akan digunakapada kegiatan psilus yaitu panjang garis singgung
sebuaHlingkaran menyusurrencana proses pembelajaggng menggunakan
pembelajaran model COREnembuat lembakegiatansiswa, serta membuat
soal latihanAlokasi waktu yang digunakan untuk prasiklus adalah 80 menit (2
jam pelajaran). Sosialisasi pembelajaran model CORE dilaksanakan pada
tanggal 14 Januari 2016 pukul 08:09.30
b. PenentuanSubjek Penelitian
Penentuan subjek penelitian dilakukan oleh guormatematikadan
mahasiswa sebagparticipant observepada tanggal 4anuari 2016 saat jam
mengajar guru telah usai. Penentuan subjek penelitiakudda berdasarkan
hasil tes prpenelitian yang telah dilakukan pada tanggal 23 November 2015.
Subjek penelitian diteankan berdasarkan hasil tes peaelitian serta hasil

diskusi dengan guru, sehingga terpilih 6 subjek penelitian yang terdiri dari 2
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siswa dari kelompok berkemampuan akademik rendah/kelompok bawah, 2
siswa dari kelompok berkemampuaadang/kelompok tengah, d@nsiswa
dari kelompok berkemampuan akademik tinggdkaeppok atas. Subjek
penelitian ini akan menjadi fokus penelitian selama kegiatan penelitian
berlangsung serta menjadi sumber data berupa wawancara.
1) Subjek Penelitian 1
Subjek penefian 1 adalah siswa yang memiliki kemampuan
akademik dan penalaran rendahPlSadalahsiswa yang aktif dalam
kelompok namun memiliki daya tangkap yang lambat dibandingkan
temanteman disekitarnya, namuB8PL adalah siswa yang sering bertanya
kepada teman sahgku jika ada penjasan guru atau soal yang tidak ia
mengerti.
2) SubjekPenelitian 2
Subjek penelitian 2 adalah siswa yang memiliki kemampuan
akademik dan penalaran rendah.2SRemiliki kebiasaan tidak fokusaat
belajar di kelakarenalebih senangnengobrol dengan teman sebangku
namun SP2 memiliki kepercayaan diri yang bagsehingga dia berani
berani mengungkapkan pendapat saat diskusi.kelas
3) Subjek Penelitian 3
Subjek penelitian 3 adalah siswa yang memiliki kemampuan
akademik dan penalaran sedang.3SRerupakan siswa yang rajin dan
sangat peduli dengan pelajaran, namun siswa ini sering tidak percaya diri

dengan hasil pekerjaan yang dia lakuksehingga ia sering tidak berani
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maju ke depan saat gumemberikan soal.
4) Subjek Penelitian 4
Subjek penelian 4 adalah siswa yang memiliki kemampuan
akademik dan penalaran sedang.4SRerupakan siswa yang aktif dan
percaya diri, ia tidak akan ragu bertanya jika ada sesuatu yang ia tidak
mengerti. Selain itu, SP4 juga menyukai kegiatan belajar dengan dibentuk
kelompok karena ia dapat bertukar pikiran dengan teman sebaya.
5) Subjek Penelitian 5
Subjek penelitian5 adalah siswa yang memiliki kemampuan
akademik dan penalaraiinggi. S merupakan siswa yang aktifan
pintar, namun SP&dak percayadengan kemampuarang dimiliki. Selain
itu, SP5 memiliki kebiasaan mengobrol dengan teman lainnya, sehingga ia
sering ditegur oleh guru.
6) Subjek Penelitian 6
Subjek penelitian6 adalah siswa yang memiliki kemampuan
akademik dan penalaratinggi. SF6 merupakan siswa yang #kdan
pintar. la sering maju ke depan kelas saat guru memberikan kesempatan
untuk menjawab soal.
c. Sosiali@si Pembelajaran dengan Model CORE
Kegiatan sosialisasi pembelajaran model CORE bertujuan agar siswa
dapat beradaptasi dengan model pembelajaran yang akan digunakan pada
pembelajaran selanjutnya, karena tahapan pembelajaran model CORE berbeda

dengantahapanpembelajaranyang biasa dilakukan oleh siswa. Sosialisasi
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pembelajaran model CORE dilaksanakamis tanggall4 januari 2016

Kegiatan sosialssi ini dimulai pada pukul 08.17Guru memasuki
kelas kemudian meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar.
Guru menyampaikan bahwa hari ini akan dilakukan sosialisasi pembelajaran
model CORE dan menjelaskan tahapan pembelajaran dengan model CORE.
Tahapan yang dijelaskan oleh guru yaitu pembelajanodel CORE terdiri
dari empat tahapan. Empat tahapan tersebut yaitunecting organizing
reflecting danextending Pada kegiatan awal pembelajasaitu pukul 08.19
guru nenyampaikan tujuan pembelajaramitu 9swa dapat menghitung
panjang garis saggung sebuah lingkaran jika dibentuk oleh garis yang melalui
pusat lingkaran dan jajari dengan tepat

Pada pukul 08.21 guru bertanya kepadavayaitu fimateri apa yang
dipelajari pada pembelajaran sebelunthg&iswa serentak menjawaiateri
yangdipelajarisebelumnyaaitu Pithagoras kemudian pda tahapconneding
guru menyampaikan materi gsarat yang dibutuhkan dalamempelajari
panjang garis singgung sebuah lingkayaitu Theorema Pythagora&uru
bertanya kepada semua siswa mengenai definisi Theorema Pythagoras yang
telah mereka ketahui. Beberapiswa mencoba menjawdbtapi hanyasatu
orangyang memiliki jawaban mendekati ben&elanjutnyagurumemberikan
contoh soal dalam bentuk gambar daemiperikan kesempatan kepada siswa
untuk menjawab ke depaBalah satu siswa maju ke depian jawabannya
benar, kemudiaguru bertanya kepada seluruh siswa apakah jawtdraan

yang maju ke depan sudah benar atau bedemua siswa menjawab benar.
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Gambar 4.1 Guru sedang membantu kelompoke
Pukul 08.35 kegiatan tahapganizingdimulai, guru membentuk siswa
menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok yang terdiri ddrisBwa,
setiap kelompok diberikan LKS. Maskmasing anggota kelompok wajib
berperan aktif dalam mengisi LKS yang telah diberikan. Guru berkeliling ke
setiap kelompok untuk membantu apabila ada kesulitan yang dihadapi siswa.
Setiap kelompok mengerjakan LKS dengan seksama dan tidak menganggu

kelompok lainnya.

Gambar 4.2Kelompok H sedang presentasi di depan kelas
Pukul 08.59, kegiatan tahaeflectingatau merefleksikan pengetahuan
untuk memperdalam materi panjang garis singgung lingkaran, guru meminta

beberapa kelompok maju ke depan mempresentasikan hasil diskusi yang telah
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dilakukan. Kelompok pertama yang maju ke depan yaitu siswa H4 dan
kelompoknyaPada saat presentasi kelompok, siswa D1 tidak memperhatikan
dan mengajak ngobrol teman sekelompoknya, kemudian guru langsung

menegur siswa D1 tersebut.

B

2

Gambar 4.3Kelompok B sedang presentasi di depan kelas

Setelah presentasi kelompok selegaitu memberikan kesempatan pada
siswa lainnya untuk bertanya. Ada beberapa siswa yang bertanya, kemudian
dari satu pertanyaan tersebut ternyata memancing siswa lainnya untuk ikut
mengungkapkan pemikiran mereka, sehingga kegiatan presentasi yang
dilakukan a@kup interaktif dan membuat siswa lainnya menjadi fokus
memperhatikan kegiatan pada saat itu

Pukul 09.09 kelompok kedua mempresentasikan hasil diskusi kelompok,
tidak berbeda jauh dengan kelompok pertama pada presentasi kelompok ini
siswa lainnya cukup aikt bertanya dan merespon pernyataan siswa yang
membantu menjawab pertanyaaal demikian dapat terjadi karena guru juga
memotivasi siswa agar berperan aktif dan berani untuk bertanya dan
mengungkapkampemikiran mere& di depan temateman lainnya, &mudian

untuk menyamakan konsep materi panjang garis singgung sebuah lingkaran
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guru menjelaskan kembali materi tersebut dan memberikan sebuah contoh di
papan tulis.

Pukul 09.18 kegiatan tahagxtendhg dimulai, siswa diberikan soal
latihan kemampuan penalaragang berkaitan dengan materi yang telah
dipelajari. Setiap siswa diberikan satu lembaal dan satu lembar jawaban,
kemudian siswa mengerjakaoalsecarasecara individu Pukul 09.37 siswa
mengumpulkan hasil kerjaan ke gurMelalui soal latihan yangliberikan
diharapkan kemampuan penalaran siswa dapat meningkat.

Pukul 09.50 guru bersama siswa membuat kesmmpuhateri yang
telah dipelajari dan memberikan tes akhir sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Guru memberikartanggapan dan komentéerhadap prose pembelajaran,
kemudianguru memberikan tugasmah kepada siswa yaitu mengerjakan soal
latihan yang ada di buku paket, dikerjakan di kertas folio dan dikumpulkan
pada pertemuan selanjutnya. Setelah menyampaikan tugas rumah, guru
menyampaikan materi yargkan dipelajardipertemuan selanjutny&etelah
semua selesai, guru mengakhiri pelajaran hari tersebut dan siswa dipersilahkan
keluar kelas karena sudah jam istirahat.

d. Analisis

Berdasarkan hasil pengamatang dilakukan pada kegiatan pikdus
yaitu waktu dmulainya kegiatan pembelajaran rieembat 7 menit, hal
demikian terjadi karena guru yang mengajar kald$-4 memiliki jadwal
mengajar di kelas lain pada jam pelajaran k2. Belain itu, pada tahap

connectilg guru belummengingatkarhubungammateri Theorema Pythagoras
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dengan materi Panjanga@@s Singgung Sebuah Lingkararultingannya yaitu
apabila diketahui jarakntarasebuah titik di luar lingkaran dgan titik pusat
lingkaran darpanjangjari-jari lingkaran makapanjang garis singgurgntaa
titik tersebut dengan lingkaran dapat diselesaikan dengan menggunakan
Theorema PythagoraBada tahamrganizingselama guru memberikan waktu
kepada setiap kelompok untuk berdiskusi ada beberapa siswa yang berdiskusi
di luar konteks pelajaran. Selairu,itada satu kelompok yang tidak mau
bekerja samayaitu siswa H4 dan Hzalasannya karena salah satu dari
anggotanyayaitu siswaH1 sering meggangguteman lainnya hal tersebut
dapat terselesaikan setelah guru memberi nasihat
Tahapreflecing siswa cukupantusias mendengaeman yang sedang
presentasi, walaupun ada beberapa siswa yang mengobrol tetapi guru dapat
mengkondisikan kembali situasi belajar menjadi kondusif. Selain itu, pada
tahap ini terlihat p&kembangan cara berpikir siswa dari yang tidak
mergetahui apaapa menjdi memiliki pemikiran yang luasakena pada tahap
ini guru memancing setiap siswa mengeluarkan argtargunmen mereka dan
memberi kritik terhadap apa yang disampaikan oleh siswa lainnya.
Tahapextendhg soal yang diberikan kepadsiswa ada tiga butir soal,
tetapi dari tigasoal tersebut siswa kesulitan mendeaja soal nomor satu
sehingga guru menyampaikan kepada siswa agar tidak hanya fokus di satu
soal dan mencobauntuk mengerjakan soal lainnyaKegiatan akhir
pembelajaran terksana setelah jam pelajaran matematika ypédajam

istirahat,sehingga ada beberapa siswa yang mengeluh ingin cepat.selesai
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Berdasarkan kegiatan iklus, siswa telah diperkenalkan
pembelajaran dengan model CORE, sehingga siswa akan lebih mudah
beradaptasi dan telah mengetahui taftapap pembelajaran untuk pertemuan
siklus | dan siklus selanjutnya.

e. Refleksi

Berdasarkaimasil pengamatan pada proses sosialisasi dan arkisi
yang diperoleh selama kegiatan prasiklus serta hasil diskusi depgan
participant oberseveidan observer, maka perbaikan yang perlu dilakukan
pada siklus | adalah sebagai berikut :

1) Guru yangmengajar kelas VIH4, pada hari Kamis memiliki jadwal
mengajar di kelas lain di jasebelumnyahal ini menyebabkan guru
menjadi telambat masuk ke kelas karena tidak ada jeda waktu untuk
kembali ke ruang guru untuk istirahat dan menyiapkan maiami
perlengkapan untuknengajay sshingga pada pertemuan selanjutnya
setelah guru mengajar di jam pelajaranskbelumnyaguru langsung
ke kelas VIII-4 dan telah menyiapkan keperluan yang dibutuhkan.

2) Guru perlu menekankan kepada siswa mengewdéri pesyaratapa
sajayang akan dibutuhkan oleh siswa untuk mempelajari materi yang
barudan kegunaannya pada materi tbtéghal tersebut berjuan agar
pada tahamxtendingsiswa tidak mengalami kesulitan mengerjakan
soal yang diberikan.

3) Guru perlu memberikan batas waktu kepada siswa untuk berdiskusi

dan mengerjakan soal latihaml mi dilakukan agar siswa lebih serius,
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tidak bercanda, danengobrol dengan siswa lain

4) Guru perlu memotivasi siswa dengan menyampaikan raardari
materi panjang garis singgung lingkardmal ini bertujuan agar siswa
dapat lebih antusias dan aktif saat kegiadigsskusi lelompok dan
presentasi kelompok,eBinggatercipta kegiatan pembelajaran yang
kondusif, efektif, dan efesien.

5) Pada tahapeflecting cukup satu kelompok yang presentasal hni
bertujuan untukmemberi kesempatan kepada seluruh siswa untuk
memperdalam materi yang termuat di LKS dengan memberikan
pertanyaan, tanggapan, ataupun Kritik.

6) Jumlah sal yang diberikan pada tahaxtendingakan dikurangi
karenatingkat kesulitan soal dengan waky@ng disediakan tidak
sesuai, Al ini bertujuan agar siswa dapat memiliki waktu yang lebih
untuk memperdalam mald dari soal yang diberikan,

2. Siklus |

a. Perencanaan

Kegiatan perencanaan siklugdilaksanakan pada tanggal d&nuari
2016 dilakukan oleh mahasiswa sebagaarticipant observerdan guru
matematika Perencanaan proses pembelajaran pada siklus | dilakukan
berdasarkan hasil refleskpada proses pembelajarangiklus. Kegiatanyang
dilakukan pada prosgserencanaasiklus | yaituguru bersamaarticipant
obervermemilih materi yang akan digunakan pada kegiatilus | yaitu nilai

phi, keliling lingkaran dan luas lingkargnh menyusun rencana proses



62

pembelajaran yang meggnakan pembelajaran model CORBEiembuat
lembar kegiatansiswa; membuat soal latiharsertasoal unuk tessiklus |
Alokasi waktu yang digunakan untukiklus | adalah 240 menit (6 jam
pelgaran).

Jumlah pertemuan yang direncanakan pada proses pelaksanaan siklus |
yaitu ada tiga pertemuan. Pertemuan pertakaam dilaksanakan pada tanggal
5 Februari2016 pukul 10.0011.2Q Pada pertemuan ini materi yang akan
diberikan kepada siswa yaitu menemukan nilai phi, menentukan rumus
keliling lingkaran, dan menghitung keliling lingkaraBebelummasuk ke
pertemuan pertama siklus I, siswa akan diberikan tugas yaitu membuat
lingkaran dengan jafiari 7 cm dan 14 cm, dan méawa benda berbentuk
lingkaran. Tugas tersebut dibawa pada saat pembelajaran berlangsung.

Pertemua kedua akardilaksanakan pada tanggal 11 Febru2ii6
pukul 08.1609.3Q pada pertemuan ini materi yang diberikan kepada siswa
yaitu menentukan rumus luas lingkaran dan menghitung luas lingkaran. Guru
danparticipant observemerancang tugas yang akan diberikan kepada siswa
sebelum pertemuan kedua siklus I. Tugas tersebtu yambuat lingkaran,
kemudian membagi lingkanatersebut menjadbeberapa bagian yang sama
besar sehingga terbentuk juringring lingkaran, kemudian menyusun juring
juring tersebut menjadi berbagai macam bangun dsdpertijajargenjang,
layanglayang, dan lainlain. Tugas tersebut dibawa pada saat pembelajaran
berlangsung.

Pertemuanketiga akan dilaksanakanpadatanggal 12 FebruarR016
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pukul 10.0011.2Q0 Pada pertemuan ini siswa akan diberikan soal tes akhir
siklus | dan dikerjakan selama 8@enit (2 jam peljaran, 1 pertemuan).
Wawancara subjek penelitian akan ddakakan pada tanggal 15 Februari
2016.
b. Pelaksanaan
1) Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Model CORE
a) Pertemuan Pertama
Waktu Pelaksanaan, JuntafFebruarR016
Kegiatan pembelajaran siklus | pertemuan pertama
dilaksanakan pada tanggal Februari2016. Kegiatan pemksgaran
dimulai pada pukul 10.08etelah jam istirahat pertapguru membuka
kelas mengkondisikan kelas agariswa siap belajar. Guru
menyampaikan topik pemlagaran yaitu nilai phi dan keliling
lingkaran. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pelajayaitu
menemukan nilai phi jika diberikan beberapa lingkaran dengajajari
berbeda dengan tepat, menemukan rumus Kkeliling lingkaran jika
diberikan sebuah pemmalahan dalam kehidupan seffai dengan
tepat, dan menghitung keliling lingkaran jika diberikan soal dalam
bentuk cerita dengan tepat
Kegiatan inti pembelajaran dimulai pada pukul 10.p&da
tahapconnecding guru memulai pembelajaran dengan mereview materi
unsurunsur lingkaran yieu jari-jari, dan diameter, kemudian setelah

selesaiguru membahs mengenai materi mygarat. Gru bertanya
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kepada seluruh siswa ada yang masih mengingat definigajadan
diameter. Ada beberapa siswa yang mencoba menjawab. Berikut
kutipan dialog antara guru dan siswa.
Guru : iAda yang masih ingat pengertian dari jgairi ?"
B4 : AGaris lurus yang ditarik dari pusat lingkaran
Guru : fiHampir lengkap, ada yang bisa melengkapi?
SP5 : fGaris lurus yang ditarik dari pusat lingkaran ke salah satu
tltlk pada lingkarari
Guru : fiYa, sudah tepat. Kalau pengertian diameter, siapa yang
masih ingat?"
SP3 : fAGaris yang menghubungkan dua titik pada lingkaran dan
melalui pusat lingkaran
Guru : fiYa, sudah tepat. Kemudian siapa yang masih ingat
hubungan jarjari dan diametet
F3 : APanjang diameter sama dengan dua kali panjang jg@io
Guru menjelaska mengenai keliling lingkaran, kemudianswsa
memperhatikan penjelasan guru dengan seksama
Setelah membahas tea prasyarat dan definisi keliling
lingkarantahaporganizingdimulai, guru meminta siswa duduk sesuai
dengan kelompok sebelumny@uru menjelaskan bahwa alat peraga
yang telah mereka siapkan yaitu dua buah lingkaran denggarjafi
dan 14 cm, serta benda yang berbentuk lingkaran akan digunakan
dalam diskusi keimpok, kemudian guru memberikan kertas LKS yang
akan siswa isi selama diskusi kelompok berlangsung.
Waktu yang diberikan untuk berdiskusi dan mengerjakan LKS
adalah 15 menitGuru menyampaikan jika ada yang tidak mengerti
agar langsung bertanya dan menyampaikan bahwa hasil diskusi akan

dipresentasikan oleh salah satu kelompok di depan kelas, sehingga

guru berharap agar setiap siswa dapat berperan aktif dalam diskusi dan
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menjavab LKS. Diskusi dimulai dari pukul 10.10. Berikut adalah

kutipan dialog antara kelompok I.

Gambar 4.4Kelompok | sedang mengerjakan LKS

11 : iAduh ternyata sulit ya mengukur keliling dengan’tal

13 : filya ternyata ribet ya

SP4 : fiSebenernyaujuan kita mengukur keliling pakai tali apa ya,
padahalkan untuk mencari keliling bisa dengan rumus aja

12 - filya, bener juga. Aku juga binguhg

SP4 :AiBentar, coba perhatikan dari de
ke 4 hasilnya 3 komaan terus, mungkinkali tujuan diskusi
kali inio

13 : filya, bisa jadod

Ada beberapa kelompok yang kesulitan menghitung
menggunakan talsehinggamemakan banyawaktu untuk mengukur.
Sehin itu, hasil dari perhitungan keliling dibagi diameter
menghasilkan bilangan desimal, akhirnya guru memutuskan siswa
diperbolehkan untuknenggunakamlat bantu hitungKegiatan diskusi
selesai pukul 10.30,ekmudian gurunmeminta siswa untuk kembali ke
posisi duduk sema danmenyampaikan kepada siswa bahwaiizo
diskusi kali ini bertujuan agar siswa dapat mengetahui alasan nilai phi
3,14 dan darikegiatan ini diperoleh rumus kelilinglingkaran

Selanjutnya guru meminta salah satu kelompok maju ke depan
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mempresentasikan hasil disksui bersama teman sekelompok.
Kelompok yang maju ke depan ada kelompolSebelum kelompok
mempresentasikan, guru menyampaikan bahwamua siswa

diharapkan untuk berani bertanya selama presentasi berlangsung.

3ol '

Gambar 4.5 Kelompok F sedang presentasi di depan kelas

Tahap reflecting atau merefleksikan pengetahuan untuk
memperdalam materi nilai phi dan keliling lingkaran. Kelompok F
maju ke depan untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
Kelompok ini membacakan hasil pengamatan mereka dan kesimpulan
yang mereka pereh dari kegiatan diskusi. Berdasarkan hasil
pengamatan kelompok F diperoleh nilai keliling dibagi diameter adalah
berada dikisaran 3 koma sekian. Siswa menarik kesimpulan bahwa
keliling dibagi di ameter hasilnya 3,
dibagidi amet er yang menghasil kan nil ai
bahwa rumus keliling lingkaran adalahK=p d, K=p 2r,
K=2pr.

Pukul 10.40 kelompok- selesai mermgympaikan hasil diskusi

mereka, kmudian guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya
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untuk bertanyaatau memberikan tanggapaepada kelompok ,F
namun tidak ada yang bertanggéau menanggapiSelanjutnya guru
mencoba menggali lagi penyebab tidak ada siswa yang bertanya.
Ternyata ada iswa mengatakan bahwa masih bingung dengan
pertanyaan yang ada pada LKS yaitmor 5b dan alasan hasil dari
perhitungan keliling dibagi diameter berbdoeda.Guru menjelasén
bahwa perbedaan hasil tersebut karena ketelitian berhitung siswa
berbedabeda Pukul 10.45, kelompok menutup presentasi dan teman
sekelas lainnya memberikan apresiasi dengan memberi tepuk tangan
pada kelompok ini.

Guru membahas kembali mengenai materi diskagu nilai
phi dan keliling lingkaranGuru menekankan kepada siswawa nilai
phi adalah 3,1428. Nilai tersebut telah kalian buktikan dari kegiatan
diskusi yang telah dilakukan. Selanjutnya guru menjelaskan bahwa
untuk mencari keliling suatu lingkaran yang perlu siswa ukur adalah
diameter atau jafjari dari lingkaran temsbut. Selain ityguru juga

mengingatkan kepada siswa bahpeanakaian nilai phi untuk jajari

atau diameter yangkelipatan 7 adalah 2% dan selain itu

menggunakan nilai phi yang 3,14ekudian guru memberikan contoh
soal yaitumencari keliling, jika diketahui jatjari lingkaran yaitu 10

cm. Setelah guru menjelaskan kembali tentang nilai phi dan keliling
lingkaran, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk ntembua

kesimpulan.
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Pukul 10.50, kegiatan tahapextendinhg dimulai, guru
memberikan soal latihan kepada siswéaktu yang diberikan untuk
mengerjakan soal adalah 20 meidbal yang diberikan ada 2 soal.
Soal yang diberikan berkaitan dengan indikator kemampuan penalaran,
sehingga dari soal tersebut siswa ddpdiiasa menggkan soal yang
berkaitan dengan kemampuan penalaran. Soal dikerjakan secara
individu. Setelah siswa selesai mengerjakan soal latihan, lembar
jawaban dikumpulkan ke guru dan lembar soal diberikan untuk siswa
agar dapat didiskusikan bersama teman sekaiasyia.

Guru memberikan soglosttest soal yang diberikan berkaitan
dengan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini. Soal yang diberikan
ada 2 soal, waktu yang diberikan kepada siswa adalah 5 menit. Setelah
mengumpulkan lembar jawabgiost test guru memberikan umpan
balik dan memberikan PRlan tugas rumaltkepada siswaGuru
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya yaitu luas lingkararGuru mengakhiri pertemuan dan
meminta ketua kelas menutup pembelajaran dengan membadardoa
mengucapkan salam.

b) Pertemuan Kedua
Waktu Pelaksanaan, Kaniig¢ Februari 2016

Kegiatan pembelajaran siklus | pertemuan kedua dilaksanakan

pada tanggall Februari 2016Kegiatan pembdejaran dimulai pada

pukul 08.15 Guru membuka kelaslengan mengucapkan salam dan
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mengkondisikan kelas ag#&ondusif Guru meeview dan bertanya
kepada siswa tentang materi yang dipelajari pada pertemuan
sebelumnyaSiswa serentak menjawab nilai phi dan keliling lingkaran.
Selanjutnya, g menyampaikamatri yang akan dipelajartujuan
pembelajarandan memotivasi siswa dengarasehanasehat yang
membuat siswa menjadi semangat untuk belajar.

Pukul 08.18tahap connecing guru memulai pembelajana
dengan menyebutkan materi gpyaratyang harus dimiliki olb siswa
yaitu unsufunsur lingkaran. Unswunsur lingkaran yang harus
dipahami seperti jaijari, diameter,dan busur lingkaran Selain itu,
siswa juga harummemahamkeliling lingkaran. Guru bertanya kepada
seluruh siswa mengenai definigri-jari, diameter, busur lingkaran,
dan rumus keliling lingkaran. Beberapa siswa mencoba menjawab,
jawaban yang diuraikan oleh siswaampir tepat, sehingga untuk
memperjelas guru melengkapi jawaban siswa. Pada tahap ini guru
sangat menekankan definisard busur lingkaran karena akan siswa
gunakan pada saat berdiskuBerikut kutipan dialog antara gudan
siswa
Guru : iDua pertemuan sebelumnya kita telah mempelajari unsur

unsur lingkaran, coba siapa yang masih ingat apakah itu busur

lingkarar?"
B3 : AGaris lengkung Boi
Guru :AHmMmmM sudah mendekati ada yang bi sa mel engk
F1 : AGaris lengkung yang menghubungkan dua titik pada keliling

lingkaran, BuU

Guru : ABerarti busur lingkaran merupakan bagian dari apa?
C3 : AKeliling lingkaran Bw
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Setelah memb®s materi prsyarat, pada tahaporganizing
guru meminta siswa duduk sasudengan kelompok sebelumnya,
kemudian guru menjelaskan bahwa alat peraga yang telah mereka
siapkan vyaitu membuat lingkarankemudian membagi lingkana
tersebut menjadi beberapa bagian yang sama, sesangga tdrentuk
juring-juring lingkaran lalumenyusun juringuring tersebut menjadi
berbagai macam bangun datar segajairgenjang, layantpyang, dan
lain-lain akan digunakan dalam kegiaran diskkglompok Guru
memberikan kertas LKS yang akan siswa isi selama diskusi kelompok
berlangsungWaktu yang diberikan untuk berdiskusi dan mengerjakan
LKS adalah 15 meniDiskusi dimulai dari pukul 08.22.

Sebelum diskusi dimulai, guru memberikan salah satiof
mencari luas lingkaran dengan menggunakan pendekatan luas persegi.
Pada saat penjels ini banyak siswa yang kesulitan memahami
penjelasan guru, sehingga guru harus menjelaskan ulang dan akhirnya
siswa dapat memahami penjelasan dari g@uru menyapaikan jika
ada yang tidak mengerti agar langsureytanyadan menyampaikan
bahwa hasil diskusi akan dipresentasikan oleh salah satu kelompok di
depan kelas, sehingga guru berharap agar setiap siswa dapat berperan
aktif dalam diskusi dan menjawab LKSehma diskusi berlangsung
guru mengelilingi tiap kelompok dan membantu kelompok yang
kesulitan.Berikut adalah kutipan dialog antde@lompokG dan guru

G4 :ilbu, saya ingin mencari luas segitiga ini, tapi saya bingung
dengan alas, cara mencarinyagaimana ya Bu?
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Guru : fiCoba sekarang perhatikanunsur lingkaran apa yang
membentuk alas terseblt?

G3 ABusur | ingkaran, Buo

Guru :AiTadi udah 1 bu jelaskan bahwa bt
dari apanya lingkaran®

Gl :AHmMmMm apa yaao

SP3 :AOh iyiangstayBu yaitu bagian dar.i

Guru :filya betul, coba sekarang perhat
berapa busur I ingkaran yang membe

Gl :n4, Buo

Guru : iSekarang kamu I ngat kembal i k

lingkaran tadi menjdi berapa bagian?"

G2 :Al1l6, Buo

Guru : i B e r 416 dari keliling lingkaran merupakan alas segitiga
tersebut berarti bagaimana?

G4 :fiberarti al as tersebut panj ang
l i ngkar an, benar ga Bu?o0
Guru :0lya betul, sekalio

Gambar 4.6 Guru sedang membantu kelompok G

Selama proses kegiatan diskusi siswa suasana kelas kondusif,
tidak ada siswa yang mengganggu siswa lainnya. Selain itu, setiap
siswa mempunyai tugas atau pekerjaan masiaging. Pada proses
diskusi kali ini ada salah satu kelompok yang belum menyiaplkdn al
peraga yang ditugaskan, sehingga saat kelompok lainnya sudah mulai
mencari rumus luas lingkaran kelompok tersebut masih menyusun alat

peraga.
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Dalam mencari rumus luas lingkaran dengan berbagai
pendekatan luas bangun datar, siswa juga harus mengetatus luas
bangun datar tersebut dan ternyata setiap kelompok masih mengingat
rumus luas bangun datar yang mereka blietapi banyak kelompok
yang mengalami kesulitan saat menghubungkan luas badgtar
dengan luas lingkaran,eBingga banyak kelompok yangertanya
kepada guruBangun datar yang siswa susun antara $egitiga,
persegi panjangtrapesium, jajargenjanglan belah ketupaBerikut
adalah kutipan dialog antara kelompgk
Bl AYeaah, akhirnya selesai juga"
B3 : i Yya, tapi coba perhatikan LKEita deh, hasilnya sama
semua yao
B2 :AOh ivya, bet ul j uga. Padahal b a
berbedabeda”
B4 Al ya, berart. dengan cara pendek

terbukti bahwa luas lingkaran itwr?
B2 Al ya, ibo sa | ad

Gambar 4.7 Kelompok E sedang presentasi di depan kelas

Kegiatan diskusi berakhir pada pukul 08.45, taheftecting
yaitu merefleksikan pengetahuan untuk memperdalam materi luas

lingkaran, kemudian guru meminta salah satu kelompok untuk maju
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mempresentasikan hasil diskusi. Kelompok yang maju presentasi
adalah kelompok E. Kelompok ini menjelaskan bangun datar apa saja
yang mereka buat. Selanjutnya mereka menghubungkan rumus bangun
datar yang telah mereka ketahui dengan rumus lingkaran yang akan
mereka cari. Kelompok ini dapat membuktikan dari potongan puring
juring sebuah lingkaran yang mereka susun menjadi sebuah bangun
datar bentuk lainnya, dapat diperoleh rumus luas lingkaran gaitu

Pukul 08.55 kelompok E selesai mermympaikan hasil diskusi
mereka. Gtu memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk
bertanya kepada kelompoE, namun tidakada yang bertanya.
Akhirnya guru bertanya lagi kepada siswa apakah telah memahami
kegiatan diskusi yang dilakukan dan presentasi yang dijelaskan oleh
kelompokE, kemudian siswa serentak menjawab sudalkul 08.57
kelompok SP4 menutup presentasi dan tensmkelas lainnya
memberikan apresiasi dengan memlepuk tangan pada kelompok
ini, kemudian guru kembali menegaskan kepada sistestang
kegiatan yang telah mereka lakukan bertujuan agar siswa memahami
salah satu contoh nyata yang dapat menunjukkan baiwwais
lingkaran adalahor?. Selain itu, guru juga menegaskan bahwa cara

mencari luas lingkaran bisa dicari jika yang diketahui diameter yaitu

1
rumusnya menjadiZ,Udz, kemudianguru memberikan kesempatan

kepada siwa untuk membuat kesimpulan.
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Pukul 09.00 kegiatan tahap extendihg dimulai, guru
memberikan soal latihan kepada siswa. Waktu yang diberikan untuk
mengerjakan soal adalah 2@enit. Soal yang diberikan ada dsaal.

Soal yang diberikan berkaitan dengan indikator kemampuan penalaran,
sehingga dari soal tersebut siswa terbiasa mengerjakan soal yang
berkaitan dengan kemampuan penalaran. Soal dikerjakan secara
individu. Setelah siswa selesai mengerjakan soal tikambar
jawaban dikumpulkan ke guru dan lembar soal diberikan untuk siswa
agar dapat didiskusikan bersama teman sekelas lainnya.

Guru memberikan soglosttest soal yang diberikan berkaitan
dengan tujuan pembelajaran pada pertemoa Soal yang dibekan
ada duasoal, waktu yang diberikan kepada siswa adalah 5 menit.
Setelah mengumpulkan lembar jawaljaost test guru memberikan
umpan balik da memberikan pekerjaan rum&iepada siswa. Bu
menyampaikamahwa pertemuan selanjutnya adalah tes matelinkeli
dan luas lingkaranGuru mengakhiri pertemuan dan meminta ketua
kelas menutup pembelajaran dengan membaca doa dan mengucapkan
salam.

2) Tes Akhir Siklus |

Tes akhir siklusl dilaksanakan pada tanggh® Februari 2016
Waktu yang diberikan kepada siswatuk mengerjakan soal tes adalah 80
menit yaitu duajam pelajaranMateri soal siklus | yaitu keliling dan luas

lingkaran. Soal yang diberikan mencakup semua indikator kemampuan
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penalaran matematigumlah soal yang diberikan ada enam butir soal.
Setiap sal memuat satu indikator kemampuan penalaran matematis. Jenis
soal yang diberikan yaitu soal uraian. Soal yang diberikan kepada siswa
telah divalidasi oleh Ibu Dra. Naniek Andayani, M.Pd, Ibu Dra. Ellis
Salsabila, M. Si, dan Bapak Dr. Anton Noornia, M.F@uru dan

participant observemengawasi proses pengerjaan tes akhir siklus 1.

Gambar 4.8 Pelaksanaan tes akhir siklus |

3) Wawancara

Kegiatan wawancara dilaksaramkpada tanggal5 Februar016.
Pedoman wawancara yang akan dijadikan acuan dalam proses wawancara
disusun oleh guru daparticipant observerAda duabelas pertanyaan
yang ditanyakan kepada siswé&elaksanaan kegiatan wawancara
dilakukan setelah pulang sekolah di kelas MlIIWawancarailaksanakan
secara bergantian. Siswa diwawancarai gbelticipant observerdan
selama proses wawancara semua percakapan dialog direkam menggunakan
perangkat perekam suara.

c. Analisis
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Berdasarkan pengamatayang dilakukan selama siklus proses
pembelajaran masih kurang efektif ada beberapa hal yang menye bakbdan
lain ada beberapa kelompok yang belum menyiapkan tugas yang diberikan
oleh gury sehingga hal tersebut memakan wak8swa belum terbiasa
dengan model pembelajaran yangasey digunakansehinggasiswa belum
bisa mengalokasi waktu dengan baRada tahapconneding pertemuan
pertama,siswa mampu memahami materi gyarat yang akan digunakan,
namunpada pertemuan kedua, siswa kesulitan memalnaaweri prayarat
yaitu busur lingkaran, mereka sulit memahami bahwa busur lingkaran tersebut
merupakan bagian dari keliling lingkaran.

Pada tahaporganizing ada beberapa kelompok yang belum
menyiapkan tugas yang diberikan oleh gursehingga menyebabkan
kelompok tesebut ketinggalan dari kelompok lain. Pada pertemuan pertama,
siswa kelamaan menghitung nilai keliling dibagi diameter. Selain itu,
ketelitian siswa dalam menghitung berbdxala sehingga jawaban yang
diperoleh untuk menemukan nilai phi berbdala. Paa pertemuan kedua,
siswa kesulitan memahami cara menghitung luas bangun datar yang disusun
dari juringjuring dari sebuah lingkaran.

Pada tahapeflecing, kegiatan diskusi kelas setelah presentasi kurang
interaktif. Siswa masih takut dan canggung untektdnya saat sesi tanya
jawalhy sehinggaguru harus memancing siswa terlebih dahulu agar mau
bertanya. Selain itu, saat presentasi akan dimulai beberapa siswa ada yang

berdiskusi diluar konteks pelajaraehingga guru menegur siswa tersebut.
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Pada tahapxtendsiswa mengerjakan soal secara individu. Pada tahap
ini, kemampuan siswa memahami materi yang telabrigkan akan terlihat.
Ternyata masih ada beberapa siswa yang merasa kesulitan dengan soal yang
diberikan.

Selain menganalisis kékl yang terjadselama proses pembelajaran,
guru danparticipant observejuga menganalisis hasil tes akhir siklus I. Hasil
tes akhir siklus | seluruh siswa kelas V4l dapat dilihat pada tabel 4.1. Rata
rata perolehan nilai tes akhir siklus | siswa kelas -MIAdala 55,42 dengan
perolehan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 25.

Tabel 4.1Perolehan Skor Tes Siklus | Kemampuan

Penalaran Matematis
Interval Skor Jumlah Siswa | Persentase (%)
20-29 1 2,8
30-39 5 13,9
40-49 8 22,2
50-59 7 19,4
60-69 8 22,2
70-79 5 13,9
80-89 2 5,6
Jumlah 36 100

Berdasarkan diagram pada gambar 4.9, terlihat bahwa pada
prapenelitian terhadap tes akhir siklus | terjadi peningkatan jumlah siswa yang
memperoleh nilai dengan interval skor-8®, 7079, 6069, dan 5669.Interval
skor 80-89 meningkat dari 0% menjadi 5,6%,-79 meningkat dari 2,8%
menjadi 13,9, 669 meningkat dari 5,6% menjadi 22,2%, dan-580
meningkat dari 2,8% menjadi 19,4%. Jumlah siswa yang memperoleh nrilai 30
39, 2629, dan 1019 mengalami penurunan. Interval sl@®-39 menurun dari

16,7% menjadi 13,9%, 289 menurun dari 36,1% menjadi 2,8% danl1B0
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menurun dari 13,8% menjadi 0%. Selanjutnya tidak ada perubahan jumlah

siswa yang memperoleh nilai dengan interval ske440

Persentase

40
35

30

25

20

15
10
5

(10-19)

(20-29)

(30-39)

(40-49)

(50-59)

(60-69)

(70-79)

(80-89)

m Prapenelitian 13,8

36,1

16,7

22,2

2,8

5,6

2,8

m Siklus |

2,8

13,9

22,2

19,4

22,2

13,9

5,6

Interval Skor

Gambar 4.9 Diagram peningkatan persentasenilai kemampuan
penalaran matematis siswa pada prpenelitian dan siklus |

Tabel 4.2adalah tabel hasil pengelompokan kemampuan penalaran

matematis siswa ke dalam 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah pada

kemampuan awal dan tes akhir al.

Tabel 4.2Pengelompokan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
PadaPrapenelitian dan Tes Akhir Siklus |

Jumlah Siswa

Kriteria

TesPrgenelitian Tes Akhir Siklus |
Rendah 20 4
Sedang 13 21
Tinggi 3 11

Data hasil tes akhir siklus | menunjukkan bahwa nilai -rata

kemampuan penalaran matematis siswa kelas4/iliengalami peningkatan.

Pada prpenelitian nilai rataata kemampuan penalaran matematis siswa
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adalah33,31yaitu pada kategori rendah, sedangkeada siklus I meningkat
menjadi 55,42 vyaitu berada pada kategori sedang. Jumlah siswa yang
memperoleh nilaminimal 75 ada 4 orang.

Analisis perolehan nilai kemampuan penalaran matematis juga
difokuskan kepada hasil tes siklus | yang diperoleh oleh keesabjek
penelitian dan diperoleh bahwa seluruh rfamampuan penalaran matematis
keenam subjek penelitian mengalami peningkatan. SP1 dan SP3 mengalami
peningkatan yang cukup signifikan, sedangkan SP2, SP4, SP5, dan SP6
mengalami peningkatan yang tidalgrifikan Diagram peningkatan nilai
kemampuan penalaran matematis keenam subjek penelitian tersebut dapat

dilihat padagambar 4.10

© 80
&5
_ % 70
S 60
2T
50
8 5
£ = 40
Q
X =2 30
33
Z 3 20
&
S 10 -
o 0 -
SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6
H Prapenelitian 17 21 38 38 67 71
m Siklus | 42 33 67 54 71 75
Subjek Penelitian

Gambar 4.10 Diagram peningkatan nilai kemampuan penalaran
matematis keenam subjek penelitian pada prpenelitian dan siklus |

Selain menganalisis kahkl yang terjadi selama proses pembelajaran

dari hasil tes akhir siklus |, guru dgarticipant observejuga menganalisis
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hasil wawancara. Berdasarkan hasil wawancara denganakesubjek

penelitian diperoleh informasi sebagai berikut.

U SP1 mengatakarsuka denganpembelajaran model CORE. Menurut SP1
bahwa pembelajaran model CORE membantu dia memahami materi
namun SP1 masih belum memahami tate@ap pada pembelajaran model
CORE, sehingga harus dijelaskan kembali saat wawancdsdain itu,

SP1 masih suka kesulitan mengerjakan soal pada ¢éateping karena ia

kesultan memahami kalimat pada soal.

Peneliti : i Menur ut kamu, pembel ajaran meng
bagaimana?

SP1 : AYa pembelajarannya kayaknya bisa cepet dimengerti dari
pada cara belajar biasa belajar, ya misalnya ada kelompok dan
present asi di depano

Penelti:A Apa kamu suka b€OREP'ar dengan mod

SP1 : Suka karena bisa dimengertio

Peneliti :A Menur ut kamu ingitulbag@inana?’c onnect

SP1 AYa misalnya ada soal yang kuran

saya meminta bantuan temen saya ur
Peneliti : i Menur ut k a mayara npada etahap cgnmneiag
dibutuhkan atau ga?"

SP1 :ADi butuhkan, supaya wuntuk- mengin
|l al uo

Peneliti :A Menurut kamu tagpaanpr@a™ or gani zi ng

SP1 ADi skusi i tu, mi sal nya raskim t eman
berdiskusbarengb ar eng soal I ni bisa terja

Peneliti : A Dar i t a h ap ait, Kitarngeaggunakanndjskusi

kelompok, apakah kamu menyukai kegiatan diskusi kelompok?"

SP1 AiSukado

Peneliti : A Diantara anggota kelompok kamu, siapa yang paling aktif
dankurang aktif saat berdiskusl?

SP1 : ASebetulnya kalau dibilang ga aktif ga ada

Peneliti : iMenurut kamu, LKS ym digunakan pada tahap organizing
bagaimana?

SP1 : AYa hampir semuanya bisa terjanab

Peneliti : APada tahap refleatg, apakah penjelasadari temanteman
kamu membantu kamu memahami materi?

SP1 : iMembanto
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Peneliti : fKalau diberikan kesempatan, apakah kamu berani
mengungkapkan pemikiran kamu di dalam kedas?

SPL : iBerani!

Peneliti : "Pada tahap extend, ap ddngam k a mu
soal yang diberikan? Jika iya, berikan alasannya?"

SP1 ASusah ga susah, soal nya suka g:
soal nyado

Peneliti : A Tr us, ada ga saran yang bisa di
selanjutnya?"

SP1 : A Ga ,&alaa udah menggunakan model siswa jadi lebih
mengerti materi sebelumnyabo

SP2 mengatakan belum suka dengan pembelajaran model CORE, karena

dia merasa belum terbiasa jadi sulit untuk merasa sudah menyukai atau

belum pembelajaran model CORISP2 sering tidak memperhatikan

penjelasa teman saat presentasamunSP2 menyukai kegiatan diskusi

kelompok karena ia bisa bekerja sama mengerjakan soal dengan anggota

kelompok lainnya.

Peneliti: "Pendapat k amu tentang pembel aj
bagai mana?ao

SP2 : AEnakenak aja, saya asalkardah biasa ya enak
Peneliti : AIKamu suka ga belajar dengan model CORE

SP2 : Gdiau ya belum terbiasa
Peneliti : AMenurut kamu tahap connéag bagaiman&"
SP2 : ilya ga gimanagimana juga

Peneliti : iSebenernya butuh ga materi pyarat buat masuk kealam
pembelajaran bar@"

SP2 : AButuh, ga butub

Peneliti : AButuhnya kenap#'

SP2 : AGa tau juga

Peneliti : AiPada tahaprganizing,bagaiman&"

SP2 : AYa enakenak aja

Peneliti : ASuka ga sama kegiatan diskuSi

SP2 : ASukasuka aja asal misalkan adgang kerja satu orang trus
anggota kelompok lainnya main

Peneliti : AJadi mengerjakan LKS nya satu or&ig

SP2 : AGa juga, kadang gantjantiard

Peneliti : ADiantara anggota kelompok kamu, siapa yang paling aktif dan
kurang aktif"
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SP2 . NAktif, semuanyaktif. Jadi misalnya dikasih soal 4 nomor, ya
semuanya ngerjainya sasatl

Peneliti : ATapi satusatu itu yang lainnya ngerti ga? Misalnya kamu
ngerjain soal nomor 2, trus temen kamu yang ngerjain soal
nomor ngerti ga sama kerjaan katho

SP2 : AYa ngerti. Cuma biasanya kalau ada yang ga dimengerti
nanya"

Peneliti : fiMenurut kamu, LKS yang diberikan saat pembelajaran,
bagaiman&"

SP2 : iDibutuhkard
Peneliti : ATrus, pada tahap refleicty apakah penjelasan dari teman
teman kamu membantu kamu memahaater?"

SP2 . AGatau juga, soalnya kadang ga ngerti dan kadang ga
perhatiind

Penelti:An Kal o di ber.i kesempat an, kamu ma.
kel as?0o0

SP2 A Ga mau, karena ga percaya diri "

Peneliti : "Pada tahap extend, apaekgaln k amu
soal yang diberikan?"

SP2 . A Su swsdh gampang, ada soal yang susah ada yang
gampango

Peneliti: AMenur ut kamu, saran apa yang

pembelajaran selanjutnya?"
SP2 'AGa ada kayaknyao

SP3 mengatakan suka dengan pembelajaran model CERREmMenyukai

pembelajaran model CORE karepada kegiatan diskusi kelompok bisa

saling bertukar pendapat, namun jika materi yang dipelajari sulit

dimengerti ia jadi kebingungarSelain itu, nenurut SP3mempelajari

materi prayaratitu dibutuhkan. Pada awaiklus SP3 kaget karena jadi

sering diberikan LKSSaran dari SP3 agar proses pembelajarannya jangan

terburuburu.

Peneliti : iMenurut kamu pembelajaran menggunakan model CORE,
bagaiman& o

SP3 : AYa enak ajaapalagi kalo lagi kerja kelompok gitu bisalisg
berdiskusi gitu jadi bisa saling ngasih tau

Peneliti : AApakah kamu suka belajar dengan model CORE

SF3 . Suka cuma kalau materinya ada yang bikin bingung jadi
gimana gitw
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: iMenurut kamu tahap connéwg itu, bagaiman&"

: iKadangkadang suka lupa, tapi biasanya nanya ke temen kalo
masih belum ingat

: AMenurut kamu, materi psyarat pada tahap conneag) itu
dibutuhkan atau g&'

: AiDibutuhkard

: AMenurut kamu tahap organizifgagaiman&"

: NEnak juga, karena bisa saling bertukar pikiran, bisa saling
membantu kalau ada yang ga bisa nanya sama yang bisa untuk
ngebantuio

: iApakah kamu menyukai kegaitan diskusi kelordipok

: iSuka, soalnya bisa bekerja saina

: ADiantara anggotakelompok kamu, siapa yang paling aktif dan
kurang aktif saat berdikugi"

: ASemua aktif, cuma kalau ada yang tidak dimengerti kita saling
kerja sama aja

: AMenurut kamu, LKS yang diberikan pada tah@gganizing,
bagaiman&"

: NAwalawalrya kaget soalnya jadi sering dikasih LKS, kalau
lagi ga ngerti enalenak aja, ya tapi kalau ga ngerti paling
nanya sama temen

ATrus, pada tahap refleicty apakah penjelasan dari teman
teman kamu membantu memahami materi

. AMembantu sih, gdi kalau kita lagi ga ngerti, misalnya
sekelompok sammsama ga ngerti nanti pas lagi kelompok lain
jelasin di depan jadi ngexi

: AApakah kamu berani memb@endapat didepan kelaso

: AGa berani, soalnya ga percaya diri trus takjatwvabannya
salah”

fiPada tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan
soal yang diberika?"

ATergantung soalnya kalo soalnya gampang ya enak
ngerjainnya, tapi kalau soalnya susah ya ngerjainnya aja
sebisanya
AMenurut kamu saran apa yang bisa diberikan untuk
pembelajaran berikutnyA

AiYa ngajarinnya pelappelan trus jangan terlalu cepet
pokoknya tuh dibikin enak gitu deh jadi ga bikin pusing

SP4menyatakan suka dengan peafajaran model CORE. Menurut SP4

model pembelfaran ini bisa saling bertukar pendapat dengan teman.

Selain itu, SP4 mengatakan bahwa kegiatan pada tabfgcting

membantu ia memperdalam materi karena pada tahapianimerasa
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pendapat yang disampaikan kelompok lain saat presentasi dan kegiatan
tanyajawab membuat dia menjadi lebih memahami materi.

Peneliti : i Menur ut kamu pembel ajaran mengg
bagai mana?od

SP4 ASeru juga, soalnya kita bisa da|]
ini matematika belum ada kelonigya, jadi bisa gabung sama
teman yang biasanya gamaikutan, karena dibentuk kelomipo

jadi mau i kutano
Penelti :An Apakah kamu menyukai bel ajar den
SP4 :Saka, soalnya bisa saling kasih t
Peneliti :A Menur ut k amung bagdinsapa?c onnec't
SP4 AAwal nya mikirnya susah, tapi wa

yang masuk kadang ada yang ngga, bahasanya aja yang kurang
di mengertio
Peneliti : A Menur ut k a nsyarat pada ttabap iconngag &u
dibutuhkan atau ga?"
SP4 ABut uh, bi ar bniad@rme mmergd alkam di p
Peneliti :A Menur ut kamu Hhagamama?"or gani zi ng
SP4 cADIi skusi ya diskusi, maksudnya Kk
bertanya dan bisa bertukar pendapse

Peneliti :A Ap a k a h k a muiataneliskysukkl@arpokX' e g

SP4 ABka, soalnya bisa saling bertuka

Peneliti : ﬁDlantara anggota kel ompok kamu,
kurang aktif? "

SP4 ASemua aktif, cuma ada yang nganoa
k ria samao

Peneliti : i Menur ut kamu, L Ks&t perabelgjarand i ber i k
bagaimana?"

SH AKita ngerjain LKS senengo

Peneliti : A Tr us, p a d aing tagakala penjelasah Haei ¢cetman
teman kamu membantu kamu memahami materi?"

SP4 Al ya, soalnya kadang kalau kita
mengeluarkan peradp at nya | adi kita ngertio

Penelti :A Apakah kamu berani me mber i penda

SP4 - ABerani, soal nya waktu kita me
membuktikan benar atau salah”

Penelti:APada tahap extend, apakah kamu
soal yang dibekan?"

SH iYa ada kesulitano

Peneliti : A Tr us, ada ga saran yang bisa di
selanjutnya "

SP4 cAMat eri yang dijelasin kayak run

j el aso
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U SP5 menyatakan biasa saja terhadamepgpan pembelajaran model
CORE, namurSF merasa melalui pembelajaran model CORE dia bisa
menambah pengahtuannya. SP5 merasaateri prayarat yang diberikan
pada tahapconnecting dibutuhkan karena setiap materi yang akan
dipelajari memiliki hubungan dengan materi yang telah dipeléSelain

itu, SP5 merasa bahwa soal latihan yang diberikan sulit dimengerti.

Peneliti : i Menur ut kamu, pembel ajaran meng
bagai mana??d

SP5 cAMenurut aku pembel ajaran dengan
tapi bi sa nambah pengetahuan kit acdc

Penelti: " Secara keseluruhan, apa kamu s
CORE?"

SP5 - Biasa aj ao

Peneliti : A D dal am model CORENng, memuat t ahape

kamu tahapan conneot itu bagaimana?"
SP5 AMenurut aku tahapan co,hkameeact i ng
setiap yang kita pelajari itu selalu ada hubungannya dengan

pel ajaran yang udah kita pelajarir

Peneliti:A Apakah kamu syatatuppda tamp coenecting p r a
dibutuhkan?"

SP5 Alya setujuo

Peneliti : A Me n u r utahapgamarganizingpagaimana?"

SP5 . ATahapan oitug bagus,z soalgya kita bisa
mengungkapkan pendapat kita, terus kita juga bisa berdiskusi,

j adi kita tahu mana yang benar dar

Peneliti : A Dar i t a h aipgaitu, Kkitar ngeaggunakandiskusi
kelompok, apakah kamu menyukai kegiatan diskusi kelompok?"
SP5 AiSukado

Penelti:A Kal au boleh tahu, kenapa? "

SP5 ASeru aja bisa -tnegnoebroiol sama t emen

Peneliti : A Tapi ker asa kondusi f ga bel aj
kelompok?"

SP5 ALumay a

Peneliti :A Di ant ara anggota kel ompok Kkamu,
kurang aktif?"

SP5 AAkti f semuado

Peneliti : i Menur ut k a mu ,nakdn kp&la taham ayganizingg u
bagai mana??od

SP5 ASusah, tetapi tetap menambah pen
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Peneliti : A P a thlhap refleang, apakah penjelasan dari temdagman
kamu membantu kamu memahami materi?"
SP5 Alya membantubo
Peneliti: A Kal au di beri kan kesempatan, a
mengungkapkan pemikiran kamu di dalam kelas?"
SP5 :AiBol eh aja siho
Peneliti : 1 P a dahap éxtend, apakah kamu merasa kesulitan dengan
soal yang diberikan? Jika iya, ber
SP5 i Awal ny a apissatélah wiberi pepjalasin soalnya udah
dijelasin jadi mengerti "
Penelti:An Ada saran untuk pembel ajaran ber
SP5 ‘AMenurut aku ada yaitu bahasa pad
di perjelas |l agi, soalnya soal yanc

SP6 menyatakan suka dengaemelajaran model CORE. Selain itu,

menurut SP6 pembelajaran model CORE mehkgasi SP6 kurang

menyukai tahagn organizing yaitu pada saat diskusi kelompok karena

pada tahap ini ia merasa bahwa tidak seranggota kelompok aktif,

namun SP6 merasa terbantu dengan adanya tabHecing karena ia

dapat membandingkanjawaban kelompok lain dengan javeab

kelompoknya.

Peneliti : A Menur ut kamu, pembel ajar an me n g
bagai mana??o

SF6 : AMengasikan
Peneliti : AApa kamu suka belajar dengan model CORE?"

SF6 . Sukasuka aja belajar pake model ini, kayak lagi belajar
biasad

Peneliti : AMenurutkamu tahapan conneng itu bagaimana?"

SF6 : ATahap conneatg itu tahap menghubungkan materi yang lama

dengan materi yang bagu

Peneliti : fKira-kira materi prasyarat pada tahap conneicig
dibutuhkan?"

SF6 : ASepertinya perla

Peneliti : ATerus nenurutkamu tahapan organizingagaimana?"

SF6 . fATahapan organizingitu seperti diberikan soal lalu
didiskusikan dengan teman kelompok atau sebangku
Peneliti : A Dar i t a hn&zipgaitu, Kitar ngeaggunakan diskusi

kelompok, apakah kamu menyukai kegiatan disalsmpok?"
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SF6 : AIKurang sukakarena hanya beberapa orang yang bekerja dan
yang lainnya hanya diam atau becanda
Peneliti :A Di ant ara anggota kel ompok kamu,
kurang aktif?"
SF6 : fiYang aktif saya dengasatu lagi teman sekelguk sayadan
yang lainnya kurang akf
Peneliti : fATrus LKS vyang digunakan pada tahap organg
bagai mana??d
SF6 : ALKS nya seperti materi yang dibotaklik sajd

Peneliti :i Mat er i y-hatikgsajaditu mmakdudnka bagaimana?"”
SF6 ‘AYa kpaquaaahnya dibalik, biasanya kita mencari keliling,
nah kemarin kita mencar.i nil ai phi

Peneliti : A Pada t a ling mpakale gehjetasan dari temaaman
kamu membantu kamu memahami materi?"

SF6 : ASangat membantu karena bisa membandingjamaban
kelompok lain dengan jawaban kelompok sendiri

Peneliti : AApakah kamu berani mengungkapkan pemikiran kamu di
depankelas?"

SF6 : iBerani, karena bisa menambah pengetahuan teman lainnya
Peneliti : "Pada tahap extend, ap ddngamm  k a mu

soal yang diberikan? Jika iya, ber
SF6 : ASaya tidak merasakan kesulitan, karena saya suka memperluas

materi yang diajarkah
Penelti:A" Ada saran untuk pembel ajaran ber
SF6 : ASarannya memberikan materi lebih banyak dagi

d. Refleksi

Berdasarkan pengamatan pelaksanaan pembelajaran, hasil tes siklus 1,
dan wawancara terhadap subjek penelitian, dapat dikatakan bahwa
kemampuan penalaran matematis mengalami peningkatan, namun peningkatan
tersebut belum mencapai indikator keberlaamsiyang telah disepakaieh
participant observerdan guruyaitu siswa mencapai tuntas belajartyai
mencapai nilai 75, minimal 80 dari jumlah seluruh siswa. Hasil sikus |
menunjulkkan bahwa rataata kemampuan penalaran matematis siswa masih
berada pad&ategori sedang yaitu 55,42 kemudian siswa yang mendapat nilai

minimal 75 sebanyak 11,11% atau belum meac&8®6 dari keseluruhan
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siswa, serta masih ada tahapan pembelajaran dengdel BORE yang

belum terpenuhi, oleh karena itangkah perbaikan masirepu dilakukan .

perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus Il adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sebelum siswa mendiskusikan LKS, guru perlu memberikan sedikit
pengarahan dan tujuan mengenai LKS yang akan siswa kerjakan.
Pada tahamrganizingguru, participat obsever, sertaobserverakan
lebih mengamati satu per satu kelompok kareata beberapa
kelompok yangernyatamengerjakardan menjawalpertanyaan pada
LKS dengardibagibagi.

Guru akan menunjuk sebarang siswa untuk menjawab pertanyaa
setelah kegiatanpresentasi, d& tersebut bertujuan agar siswa
memperhatika dengan seksama seti@mapan yang dilakukan selama
proses pembelajaran.

Guru perlu mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran
dengan bahasa sendiri karenasih ada siswa yangsulian menarik
kesimpulan

Latihan yang diberikan kepada siswa pada tadwpnang dan post

test yang diberikan secara terpisatembutuhkanvaktu yang lebih,
sehingga untuk siklus selanjutnya akan diberikan secara bersamaan
Pada tahamxtendhg latihan yang diberikan tidak dibahas, sehingga
untuk siklus selanjutnyguru akan membahassoal yang diberikan
pada tahapextening setelah semua siswa mengumpulkan lembar

jawaban mereka.
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3. Siklus I

a. Perencanaan

Kegiatan perencanaan siklusdilaksanakan pada tangdkd Februari
2016 dilakukan oleh mahasiswa sebagairticipant observerdan guru
matematika. Perencanaan proses pembelajaran pada siklus Il dilakukan
berdasarkan hasil refleksi pada proses pembelajaran sikkKegiatan yang
dilakukan pada proses perencanaan siklugitu guru bersamaarticipant
oberver memilih materi yang akan digunakan pada kegiai#tus 1l yaitu
hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas junmnyusun rencana
proses pembelajaran yang meanggkan pefelajaran model CORE;
membuat lembakegiatan siswamembuat soal latiharsertasoal untuk tes
siklus 1l. Alokasi waktu yang digunakan untsiklus Il adalah 240 menit (6
jam pelajaran).

Jumlah pertemuan yang direncanakan pada proses pelaksanaan siklus
[l yaitu ada tiga pertemuan. Pertemuan pertama akan dilaksanakan pada
tanggal B Februari2016 pukul 08.1609.3Q pada pertemuan ini materi yang
akan diberikan kepada siswa yaitu menemukasungan sudut pusat, panjang
busur, dan luas juringsebelum masuk & pertemuan pertama siklus siswa
akan diberikan tugas yaitu membuliigkaran dengan jajari 7 cm, dan
membuat juring dengan besar sudut pusdt 8an 128. Tugas tersebut
dibawa pada saat pembelajaran berlangsung.

Pertemua kedua akardilaksanakarnpada tanggal 1%ebruari2016

pukul 10.0011.2Q pada pertemuan ini materi yang diberikan kepada siswa
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yaitu menemukan hubungan sudut pusat, panjang busur terhadap keliling
lingkaran, dan luas juring terhadap luas lingkar@uru danparticipant
observer merancang tugas yang akan diberikan kepada siswa sebelum
pertemuan kedua siklug. ITugas tersebut yaitsiswa akan diberikan tugas
membuat lingkaran dengan fgari 7 cm, dan membuat juring dengan besar
sudut pusat 45 sebanyak delapanTugas tersebut idawa pada saat
pembelajaran berlangsung.

Pertemuan ketigakan dilaksanakan pada tanggal B&bruari2016
pukul 08.1609.30 Pada pertemuan ini siswa akan diberikan soal tes akhir
siklus 1l dan dikerjakan selama 80 menit (2 jamlapgan, 1 pertemuan).
Wawancara subjek penelitian akan dgakakan pada tanggal 25 Februari
2016.

b. Pelaksanaan
1) Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Model CORE

a) Pertemuan Pertama
Waktu Pelaksanaan, Kamis 18 Febrf16

Kegiatan pembelajaran siklus Il pertemuan 1 berlangsung pada
tanggal 18Februari 2016Kegiatan ini berlangsung selama énit,
dimulai dari pukul 08.13 hingga 0930. Sebelum memulai
pembelajara setiap siswa telah menyiapkan tugas yang diberikan oleh
guru yaitu membuat lingkaran dengan jgii 7 cm, dan membuat
juring dengan besar sudut pusaf 3tan 120. Pembelg@ran diawali

dengan mengondisika kelas terlebih dahulu, setelah siap guru
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memulai pembelajaranPada kegiatan awapukul 08.15, guru
menyampikan materi yang akan dipelajari yaitu hubungan sudut
pusat, panjang busur dan luas juring, kemudian menyampaikan tujuan
pembelajaran. Setelah itu guru memotivasi siswa dengan
menyampaikan bahwa pentingnygempelajari materi ini karena akan
berguna padadhidupan sehatari.

Kegiatan inti yang dimulai dengantahap conneding
berlangsungpada pukul 088. Guru menyampaikan materi pyarat
yang akan dibutuhkan sebelum mempelajari materi baru yaitu-unsur
unsur lingkaran seperti sudut pusat, juring, Gasur lingkarandan
perbandingan senilaiBerikut adalah kutiparpercakapanguru dan
siswa.

Guru : AApa yang dimaksud dengan sudut p@%at

B2 : ASudut yang titik sudutnya di pusat lingkagan

Guru : AKemudian, apa yang dimaksud dengan juping

H4  : fADaerahyang dibatasi dua jafjari dan busur lingkarah
Guru :AKal au busudr Il ingkaran?
SP1 :AGaris lengkung yang ada pada lingkatan

Guru : i Kreudian untuk masuk ke materi baru, ada materi
prasyarat lain yang akan dédhas yaitu perbandingan senilai

Selanjutnya guru membahas materi perbandingan senilai di papan tulis,

kemudian memberikan contoh yang sederhana dalam bentuk bilangan

4
yaitu §=6 setelah itu memberikaicontoh perbandingan yang

melibatkan bentuk aljabayaitu . Guru memberi kesempatan

wIiN
< | N

kepada siswa yang mau maju Bepanuntuk menentukamilai X,

tetapi dengan cara perkalian sila@uru menyampaikan bahwa materi
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yang baru dibahas akan digunakan pada mgseg akan dipelajari
Siswa mengamati penjelasan guru dengan seksama.

Setelah membahas materi gyarattahaporganizing dimulai,
guru meminta siswa duduk secara berkelompok. Susunan anggota
kelompok sama seperti siklus I, yang berubah hanya pdsaik
setiap kelompok. G&ru menjelaskan bahwa alat peraga atau tugas yang
diberikan akan digunakan untuk hubungan perbandingan sudut pusat,
panjang busur, dan luas juringegiatan diskusi dimulai pukul 08.20,
siswa menyiapkan alat peraga dan guru memberikan lembar LKS yang
akan dikejakan. Guru menyampaikan kepada setiap kelompok untuk
berdiskusi membahas LKS yang diberikan dan selama mengerjakan
LKS tidak mengganggu kelompok lain. Selanjutnya guru menjelaskan
tujuan dari diskusi yaitu nmemukanhubungan sudut pusat, panjang
busur, dan luas juringengan bantuan alat peraga yang telah disigpkan
dan setelah selesai akan dipresentasikan oleh salah satu kelompok di
depan kelas.

Selama kegiatan diskusi, suasana kelas cukup kon@esiap
kelompokmembaca pentujuk pada LKS dengan seksama dan memulai
kegiatan dengan mengamati alat peraga yang telah mereka bawa.
Selama waktu diskusi adheberapa kelompolkyang kebingungan
menjawab pertanyaan yang ada pada lembar LKS, sehingga mereka
langsung bertanykepada guru tentang pertanyaan yang mereka tidak

mengerti. Setelah itu merekamencoba menjawab pertanyaan
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peranyaan yang ada berddsan hasil pengamatan dan diskusi.

Berikut kutipan dialog guru dengan salah satu kelompok

H4  : ABu ini maksudnya membuatdimpulan dari perbandingan
sudut pusat, panjang busur dan luas juring, bagaimana ya
Bu?od

Guru : fCoba kamu amati kembali LKS kamu, bagaimana
perbandingannya®

H2 :fASamasama 1:4 BU
Guru : iCoba dari hasil itu kamu tuangkan dalam tulisan

Kegiatan diskusi selesai pada pukul 08.30, kemudian siswa
diminta untuk kembali ke posisi duduk seperti semula. Setelah itu,
guru menegaskan kepada seluruh siswa bahwa kegiatan yang telah
mereka lakukan, dapat mempermudah mereka membayangkan
bagaimana hubungan sudpusat, panjang busur, dan luas juring
karena apabila tidak menggunakan alat peraga kemungkinan hanya
sebagian dari siswa yang memahami. Selain itu, dari kegiatan yang
telah dilakukan siswa dapat menemukan hubungan sudut pusat,

panjang busur, dan luas ijg.

Gambar 4.11Kelompok H sedang mengerjakan LKS

Tahap reflecing atau mereflekkan pengetahuan untuk

memperdalam materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas
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juring. Selanjutnyaguru meminta salah satu kelompok maju ke depan
mempresentasikanhasil disksui bersama teman sekelompok.
Kelompok yaig maju ke depan atidn kelompok I. Sebelum kelompok

| mempresentasikarnguru menyampaikan bahwa siswa dihdap

untuk berani berpendapatau bertanya selama presentasi berlangsung.

Gambar 4.12 Kelompok | sedang presentasi di depan kelas

Kelompok I maju ke depan mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya namun sebelum presentasi dimulai ada siswa yang
masih bersuarasehingga guru meminta kepada semua siswa untuk
berhenti berbicardan fokus memperhatikan teman yang sedang ada di
depan kelasKelompok I menjawab pertanyaan pada LKS dengan
menunjukkan alat peraga yang digunakan. Setelah sasele
mempresentasikan hasilisllusi kelompok mereka, kelompok ini
memberikan kesempatan kepada sisveinnya untuk bertanya.
Kelompok ini dapat menjawab semua pertanyaan pada LKS, namun
pada pertanyaan terakhir jawaban yang mereka sampaikan di depan
kelas belum tepaBerikut pertanyan yang ditanyakan oleh anggota

kelompok lain
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H4 : fAdika ada salah satu sudut 9@an sudut lainnya 18D
Bagaimana perbadingannya? Sama atau tidak?

SP4 : iSama, jadi perbadingan sudut pusat, panjang busur, dan
luas juring semuanya sama yaitu &:2

Guru : fA(Bertanya kesemua siswa) Kalian setuju atau tidak dengan
jawaban merekKa

Siswa:nSet'uj u. . .

Guru : AApa ada pertanyaan lairi?

SP3 : iBagai mana perbadingan satu
sudutnya 360dan besar sudut 120

SP4 : AJawabannya 1:3, luas juringpanjang busur, dan sudut
pusat 1:3, karena 360120 jika disederhanakan 18

Gambar 4.13 Guru menjadi fasilitator dalam diskusi kelas

Pukul 08.40, klompok SP4 menutup presentagian teman
sekelas lainnya memberikan apresiasi dengan memberi tepuk tangan
pada kelompok iniSelajutnya guru menegaskan kembali materi yang
telah dipelajari di depan kelas dengan menyimpulkan bahwa
hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas jyaitg memiliki
perbadingan yang sama. Selanjutnya guru memberideberapa
contoh dan soal. iSva yang bisa maju kdepan rengerjakan soal
yang diberikan.

Siswa yang maju ke depan adakibwa F4 siswa ini dapat

menjawab pertanyaan demgéepat, namuniswa F4tidak menulis
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perbadinganidak di tengattengahtanda sama dengan, sehingga guru
merekankan kepada siswa lainnya untuk membiasakan menulis
perbandingami tengaktengah tanda sama deng&etelah itu, guru
menjelaskan untuk mencari nilai yang memgakan perbandingan
senilai, setidaknya ada tiga unsur yang harus diketahui. Misalnya
untuk mencari besar sudur pugedB, diketahui sudut pusat COD,
luas juring AOB, dan luas juring COD

Selanjunya guru memberikan soal latihan yang dikerjakan
secara indiidu yang merupakan tahaxtendhg pada pembelajaran
model CORE Soalyang diberikan ada tiga, waktu yang diberikan 20
menit yaitu pukul 08.4709.07 Setelah selesai mengerjakan soal,
siswa mengumpulkan jawaban ke guru dan soal diberikan ke siswa
agarsiswa bisa mendiskusikan hasil kerjaan mereka bersama teman
lainnya.

Setelah semua siswa mengumpulkan lembar jawaban latihan
mereka, gurumenulis kembali soayang diberikan di papan tulis,
kemudian guru meminta tiga orang siswa maju untuk mengerjakan
setap soal dan meminta kepada siswa lainnya untuk memperhatikan.

Guru memberikan tugas dan PR untuk pertemuan selanjutnya
dan nenyampaikan materi pelajarariagutnya yaitu hubungan sudut
pusat dengasudut lingkaran terhadagmnjang busudengarkeliling
lingkaran darterhadapluas juringdenganluas lingkaran, kemudian

guru mengakhiri pelajaran, dan siswa dipersilahkan untuk istirahat.
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b) Pertemuan Kedua
Waktu Pelaksanaadumat 19ebruari 2016

Kegiatan penbelajaran siklus Il pertemuan 2 berlangsung pada
tanggal 19Februari 2016. Kegiatan ini berlangsung selama 80 menit,
dimulai dari pukul 10.00 hingga 1120. Sebelum memulai
pembelajaan setiap siswa telah menyiapkan tugas yang diberikan oleh
guru yaitu membuatingkaran dengan jajari 7 cm dan membuat
juring dengan besar sudut pusaf 48banyak delapan. Pada pukul
10.05, guru memulai pembelajaran dengan meminta ketua kelas
memimpin doaSebelum memulai pembelajaran guru bertanya kepada
siswa tentang materi yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
Siswaserentakmenjawab hubungan sudut pusat dengan panjang busur
dan luas juring yaitu memiliki perbandingan yang sa8®anjutnya
guru menyampaikan materi yang akan dipelajari ylaitoungan sudut
pusat dengan sudut lingkaran terhadap panjang busuarmléwmgjling
lingkaran dan terhadap luas juring dengan luas lingkadtamudian
guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu, guru memotivasi
siswa dengan nasehad@sehat yang membuat siswa menjadi semangat
untuk belajar.

Pukul 1012 tahap connecing dimulai, guru menyampaikan
materi prayarat yang dibutuhkanleh siswa sebelum belajar yaitu
perbandingan senilai, keliling lingkaran, dan luas lingkaran. Guru

bertanya kepadaiswa tentang rumus keliling lingkaran kepada siswa
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dan meminta salah satu seswnengerjakan soal kelilingntyjkaran di
papan tulis, gtu membahas mengenai luas lingkaran dan meminta
salah satu siswmengerjakan soal luas lingkaran di papan tulis. Selain
meminta perwakilan siswa mengerjakan soal di papan tulis, guru juga
menugaskarkepada seluruh siswa mengerjakan soal tersebut. Setelah
siswa mengerjakan soal di papan tulis guru memberikan kesempatan
kepada siswa lainnya untuk mengoreksi jawaban temannya yang
mengerjakan soal di papan tulis. Jawaban siswa yang mengerjakan di
papan tlis sama dengan siswa lainnya. Selanjutnya guru
mengkonfirmasi bahwa jawaban siswa yad@ ai papan tulis sudah
tepat, lemudiaa guru menyampaikan bahwa perbandingan senilai,
keliling lingkaran, dan luas lingkaran akan digunakan dalam
menentukarhubungan wdut pusat dengan sudut lingkaran terhadap
panjang busur dengan keliling lingkaran dan terhadap luas juring
dengan luas lingkaran

Setelah membahas materi gyarat tahaprganizing dimulai,
guru meminta siswa duduk sesuai dengan kelompok sebelymnya
kemudan guru menjelaskan bahwa alat peraga yang telah mereka
siapkan yaitumembuat lingkaran dengan jgari 7 cm, dan membuat
juring dengan besar sudut pusaf 48banyak delapaakan digunakan
ddam kegiatan diskusi kelompok.udl memberikan kertas LKS yang
akan siswa isi selama diskusi kelompok berlangsung. Waktu yang

diberikan untuk berdiskusi dan mengerjakan LKS adalah 15 menit
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Guru menyampaikan jika ada yang tidak mengerti agar langsung
bertanyadan menyampaikan bahwa hasil diskusi akan dipresentasikan
oleh salah satu kelompok di depan kelas, sehingga guru berharap agar
setiap siswa dapat berperan aktif dalam diskusi dan menjawab LKS.
Diskusi dimulai dari pukul 10.17. Selama diskusi berlangsung guru

mengelilingi tiap kelompok dan membantu kelompok yaespuktan.

; \ |
\ ;{.’
/ 1 y odnd ‘ -
& o P
i - ~

Gambz;lr 4.14“Kelompok | sedang mengerja‘kan LKS

Selama proses kegiatan diskusi suasana kelas kondusif, tidak
ada siswa yang mengganggu siswa lainnya. Setiap kelompok membaca
pentujuk pada LKS dengan seksama dan memulai kegiatan dengan
menganati alat peraga yang telah mereka ba®atelah itu mereka
mencoba menjawab pertanygagrtanyaan yang ada berdasarkan hasil
pengamatan dan diskusi.

Kegiatan diskusi berakhir pukul 10.30, kemudian guru meminta
salah satu kelompok maju ke depan untuk preseragla tahap
reflecing atau mereflek&an pengetahuan untuk memperdalam materi
hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juréigmipok yag

maju adalah kelompok G. Selanjutnya, kelompok G maju ke depan dan
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mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka di depan kelas.

Setelah itu, kelompok G memberikan kesempatan kepada-teman
lainnya yang ingin bertanyasamun kesimpulan yang dibuat e
kelompok G belum lengkagehingga guru bertanya kepada kelompok
lain yang dapat melengkapgtada kegiatami, guru berperan sebagai
fasilitator. Berikutkutipan percakapan yang terjadntara siswa dan

guru.

Guru :iJadi kesi mpul an dar.i kesel uruha

dan panjang busur? Ada yang bisa menambahkan
kesimpulannya?"

SP5 A Kesi mpul asudulypusatydangan sudut lingkaran
terhadap panjang busur dengan keliling lingkaran dan
terhadap luas juring dengan luas lingkaran memiliki
perbandingan yangama, BU

Guru :flya betul sekali, selanjutn@d a yang mau bertany:

H4  : fKegiatan hari ini hasilnya sama atau beda dengan yang

kemarin? Kalau sama, samanya dimana? Kalau beda, bedanya

di mana?o
G2 :ASama, perbandingannya sama

Guru :ifCoba amat. | agi, ada yang ber be
SP3 :AKal au kemar i n -b®dadkalbun sekaranger bed a

sudutnya santa

Guru :ABai kl ah akan i bu tambahkan,
sudut pusat dengan sudut pusat, panjang busur dengan
panjang busur,das juring dengan luas juring, hamumari ini
yang kita amati yaitu sudut pusat dengaadut lingkaran,
panjang busurdengan keliling lingkaran, dan luas juring
dengan uas | i ngkarano

7

Gambar 4.15 Guru menjadi fasilitator dalam diskusi kelas

k em
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Pukul 10.40presentasi selesai, kelompok G menutup dengan
salam dan kelompok lain memberi apresiasi dengan bertepuk tangan.
Guru membahs materi yang dipelajari hari ini dan emberikan
beberapa contoh soalu@ memberikan contoh soal kepada siswa dan
memberikan kesempatan kepada siswa yang telah selesai maju ke
depan mengerjakan sodi papan tulis Siswa yang maju ke depan
yaitu siswa SP@lan H1.Setelah itu, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membuat kesimpulan mengenai nratleungan
sudut pusat, panjang busur, dan luas juring

Pukul 10.49 tahapextendng dimulai, guru memberikan soal
latihan yang dikerjakan secaradividu. Soal yang diberikan ada tiga,
waktu yang diberikan 20 menit yaitu pukul 10.5D.10. Setelah
selesai mengerjakan soal, siswa mengumpulkan jawaban ke guru dan
soal diberikan ke siswa agar siswa bisa mendiskusikan hasil kerjaan
mereka bersama teman lainnya.

Setelah semua siswa mengumpulkan lembar jawaban latihan
mereka, guru menulis kembali soghng diberikan di papan tulis,
kemudian guru meminta tiga orang siswa maju untuk mengerjakan
setiap soal dan meminta kepada siswa lainnya untuk memperhatikan.
Ada satl siswa yang tidak bisa mengerjakan dan kemudian dibantu
oleh guru.

Guru memberikan tugas dan PR untuk pertemuan selanjutnya

dan menyampaikan bahwa penigan selanjutnya ulangan materi
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hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juPuigul 11.20 bel
tanda berakhir pelajaran telah berbunyi, guru mengakhiri pelajaran
ketua kelas memimpin doa, dan perwakilan siswa menjadi pemimpin
menyanyikan lagu wajib nasional.

2) Tes Akhir Siklus I1

Tes akhir siklus Il dilaksanakan pada tanggal Pebruari2016.
Waktu yang diberikan kepada siswa untuk mengerjakan soal tes adalah 80
menit yaitu dua jam pelajaran. Materi soal siklugaitu hubungan sudut
pusat, panjang busur, dan luas jurir§pal yang diberikan mencakup
semua indikator kemampuan penalaratematis.

Jumlah soal yang diberikan ada enam butir soal. Setiap soal
memuat satu indikator kemampuan penalaran matematis. Jenis soal yang
diberikan yaitu soal uraian. Soal yang diberikan kepada siswa telah
divalidasi oleh Ibu Dra. Naniek Andayani, M.Rtu Dra. Ellis Salsabila,

M. Si, dan Bapak Dr. Anton Noornia, M.Pd. Guru dparticipant

observemengawasi proses pengerjaan tes akhir siklus I1.

Gambar 4.16Pelaksanaan tes akhir siklus|l
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3) Wawancara
Kegiatan wawancara dilaksanakpada tanggaé5 Februari2016.
Pedoman wawancara yang akan dijadikan acuan dalam proses wawancara
disusun oleh guru daparticipant observerAda duabelas pertanyaan
yang ditanyakan kepada siswa. Pelaksanaan kegiatan wawancara
dilakukan setelah pulang sekolah di kelas MllWawancara dilaksanakan
secara bergantian. Siswa diwawancarai gbeanticipant observerdan
selama proses wawancara semua pegak dialog direkam menggunakan
perangkat perekam suara.
c. Analisis
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama siklus Il, proses
pembelajaran masih belum efektif ada beberapa hal yang menyebabkan antara
lain ada beberapa kelompok yang belum menyiagkgas yang diberikan
oleh gury siswa sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang
sedang digunakasehingga siswa mulai bisa mengalokasi waktu dengan baik.
Pada tahagonnecing pertemuan pertamajswa mampu memahami materi
prasyarat yang akan glinakan yaitu siut pusat, busur lingkarajuring, dan
perbandingan senilaiPada pertemuan keduagjswa juga sudah msahami
materi prayarat yaitusudut pusat, busur lingkaran, juridgliling lingkaran,
luas lingkarandan perbandingan senilai
Pada tahap organizing ada beberapa kelompok yang belum
menyiapkan tugas yang diberikan oleh gursehingga menyebabkan

kelompok tersebut ketinggalan dari kelompok lain. Pada pertemuan pertama,
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siswa kesulitan memahami maksud pertanyaan yang ada di kERhgga
saat guru berkeliling untuk mengamati banyak kelompok yang bertanya
Selain itu,siswa masih kesulitan membuat kesimpulan secara umum, sehingga
guru membimbing siswa membuat kesimpulBada pertemuan kedua, siswa
sudah mulai bisa membuat kesimpusacara umum.

Pada tahapeflecing, kegiatan diskusi kelasudah mulai interaktif.
Saat guru memberikan kesertgra tanya jawab, sudah banyakwsisyang
bertanya Selain bertanya siswa kelompok yang lain juga ada yamgbantu
menjawab pertanyaarglsinggapada kegiatan ini terldt antusias siswa dalam
belajar Saatpresentasi akan dimulai beberapa siswa ada yang berdiskusi di
luar konteks pelajarasehingya guru menegur siswa tersebut.

Pada tahapxtendsiswa mengerjakan soal secara individada tahap
ini, kemampuan siswa memahami materi yang telah diberikan akan terlihat.
Soal yang diberikan pada tahagxtendhg merupakan gabungan soal
kemanpuan penalaran dan sqadst testTujuan diberikan kedua tes tersebut
dalam waktu yang bersamaan adafaéngefesiensikan waktu yang tersedia,
karena berdasarkan analisis dan refleksi siklusemhgrian soal dua Kali
berurutankurang efisien dan nmeberikan beban kepaddswa.Setelah siswa
mengerjakan soal dan mengumpulkan jawaban, berbeda dengan sikiias | pa
siklus Il soal latihan yang diberikan dibahas oleh gigiatan ini dilakukan
dengan tujuan agar siswa dapat mengoreksi langsung jawaban mereka dan
memahami cara menjawab soal yang tepahingga untuk siklus selanjutnya

siswa lebih mudah mengerjaksoal latihan
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Tabel 4.3Perolehan Skor Tes Siklus I Kemampuan Penalaran

Matematis
Interval Skor Jumlah Siswa | Persentase (%)

40-49 1 2,8

50-59 10 27,8

60-69 8 22,2

70-79 14 38,9

80-89 3 8,3
90-100 0 0

Jumlah 36 100

Selain menganalisis k@bl yang terjadi selama proses pembelajaran,

guru danparticipant observejuga menganalisis hasil tes akhir siklusHiasil

tes akhir siklus 1l seluruh siswa kelas VIl dapat dilihat pada tabel 4.3.

Ratarata perolehan nilai tes akhir sikllilssiswa kelas VIH4 adalah 68,52

dengan perolehan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 46.

Persentase

45
40

35

30
25

20

15

10

|

e

(10-19)| (20-29)| (30-39)| (40-49)| (50-59)| (60-69)| (70-79)| (80-89)
® Prapenelitian 13,8 36,1 16,7 22,2 2,8 5,6 2,8 0
m Siklus | 0 2,8 13,9 | 22,2 194 | 22,2 | 13,9 5,6
Siklus I 0 0 0 2,8 27,8 | 22,2 | 389 8,3
Interval Skor

Gambar 4.17Diagram peningkatan persertase nilai kemampuan
penalaran matematis siswa pada prpenelitian sampai siklus |

Berdasarkan diagrampada gambar 4.1%erlihat bahwa pada tes akhir

siklus | terhadap tes akhir siklus Il terjadi peningkapjamlah siswa yang
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memperoleh niladengan interval skor 889, 7679, dan 5669. Interval skor
80-89 meningkat dari 5,6% menjadi 8,3%,-7® meningkat dari 13,9%
menjadi 38,9%, dan 589 menngkat dari 19,4% menjadi 27,8%unilah
siswa yamg memperoleh nilai 429, 3639, dan 229 mengalampenurunan
Interval skor 40649 menurun dari 22,2% menjadi 2,8%,-48® menurun dari
13,9% menjadi 0% dan 289 menurun dari 2,8% menjadi 0%elanjutnya
tidak ada perubahan jumlah siswa yang memperolehdaitegan interval skor
90-100, 6069, 10-19 dan 0G9. Tabel 4.4adalah tabel hasil pengelompokan
kemampuan penalaran matematis ke dalam 3 kategori, yaitu tinggi, sedang
dan rendah pada tes penelitian hinggaiklus 1.

Tabel 4.4Pengelompokan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Pada Tes
Prapenelitian SampaiTes Akhir Siklus 11

Jumlah Siswa
Kriteria
TesPrapenelitian Tes Akhir Siklus | | Tes Akhir Siklus 11
Rendah 20 4 0
Sedang 13 21 14
Tinggi 3 11 22

Data hasil tes akhir siklusl Imenunjukkan bahwa nilai ratata

kemampuan penalaran matematis siswa kelas4/iHengalami peningkatan.
Padates akhir siklus lInilai ratarata kemampuan penalaran matematis siswa
adalah55,42yaitu pada kategori rendah, sedangkan pada sikloieningkat
menjadi 68,52 yaitu berada pad&ategori tinggi. Jumlah siswa yang

memperoleh nilai minimal 75 ada bsang.



107

© 90
_ g 80
So 0
g 60
E g
g 5 50

5
g s 40
3 S 30
Z i

Tg 20

& 10 -

o 0.

SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6

® Prapenelitian 17 21 38 38 67 71
m Siklus | 42 33 67 54 71 75
m Siklus Il 54 58 75 75 79 79

Subjek Penelitian

Gambar 4.18Diagram peningkatan nilai kemampuan penalaran
matematis keenam subjek penelitian pada pragenelitian sampai siklus |

Analisis perolehan nilai kemampuan penalaran matematis juga
difokuskan kepada hasil tes siklus Il yang diperoleh oleh keenam subjek
penelitian dan diperoleh bahwa seluruh rilamampuan penalaran matematis
keenam subjek penelitian mengalami peningkat®® 8an SP4 mengalami
peningkatan yang cukup signifikan, sedangkan SP1, SP3, SP5, dan SP6
mengalami peningkatan yang tidak signifikan. Diagram peningkatan nilai
kemampuan penalaran matematis keenam subjek penelitian tersebut dapat
dilihat pada Gambar 4.18

Selain menganalisis hdial yang terjadi selama proses pembelajaran
dari hasil tes akhir siklud,lguru darparticipant observejuga menganalisis
hasil wawancara. Berdasarkan hasil wawancara denganakesubjek

penelitian diperoleh informasi sebagai kati
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U SP1 sudah mulai merasakan manfaat belajar dengan pembelajaran model
CORE. SP1 merasa belajar dengan model CORE ia menjadi terbiasa
mengerjakan soaoal yang menantanelain itu, SP1 merasa kegiatan
diskusi membantu ia memahami matenamun SP1 kurang mampu
mengingat materi yang telah diberik&elain itu, SP1 juga masih merasa
kesulitan mengerjakan soal yang diberikan pada tekiegmd.

Peneliti : AMenurut kamu pembelajaran dua pertemuan terakhir
bagaimana?

SP1 . Akita belajar tentang perbandgan yang berkaitan dengan
sudut pusat, panjang busur, luas juring, keliling lingkaran, dan
luas lingkarar

Peneliti : iSampai saat ini sudah merasakan manf#ai pembelajaran
model CORE"

SP1 : iSudah, karena jadi terbiasa mengerjakan ss@dl yang
merantang

Peneliti : ASelanjutnya pada tahap conniect di dua pertemuan
sebelimnya, masih inget ga materi @garat yang diberikan
sama guru pas pembelajarahn

SP1 : AGa inged

Peneliti : AOh ga inget ya jadi materi prayarat hari kamis
perbandingarsenilai dan hari jumat keliling dan luas lingkaran

SP1 :A Oh h ekayalg udah tail

Peneliti : Meénurut kamu jika materi psyarat tidak dibahas terlebih
dahulu, kra-kira kamu akan kesulitan memami materi baru
ga®

SP1 : iKesulitary

Peneliti : fPada tahap organizing, kegiatan diskusi yang dilakukan
membantu kamu memahami materi baruaga?

SP1 . fiBerguna, karena anggota kelompok yang lain dapat
membantl

Peneliti : iMenurut kamu, LKS yang diberikan oleh guru mudah kamu
mengerti ga?

SP1 : Mddahdimengertd
Peneliti : AMenurut kamu, suasana kelas saat diskusi kondusif ga?
SP1 : ABiasabiasa aja

Peneliti : AOk. Selanjutnya pada tahap refleqg presentasi, apakah hasil
diskusi kamu bersama kelompok sama dengan kesimpulan yang
disampaikan oleh gur?”'

SP1 : AKadangkadang sama
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Peneliti : iTrus, sesi tanya jawab pada tahap reflegtmembantu kamu
memperdalam materi ga?

SP1 . lydi berguna, jadi saat ada yang bertanya saya jadi lebih
mendalami mateoi

Peneliti : fiPada tahap extend, apakah kamu bisengerjakan soal
latihannya?

SP1 : AAda beberapa yang ga bisa

Peneliti : AApakah kamu paham dengan pembahagang dilakukan
setelah mengerjakan soal latihan?

SP1 : Méngerti sedikib

Peneliti : AiTrus sampai saat ini kendala atau kesulitan apa yang kamu
rasakan saat pembelajarah?

SP1 : iHemm kayaknya ga ada

SP2 sudah merasa enak belajar dengan pembelajaran model SE&E

itu, SP2sudah merasakan manfaat belajar dengan model CORE yaitu ia
lebih mudah bertukar pikiran dengan tem@aR2merasa diskusi kelompok
membantu ia memahami matematika walaupun ia tidak menyukai
matematika.SP2 jugamengerti pembahasan setelah mengerjakan soal

latihan, tetapi ia bisa lupa jika tidak diulang di rumah.

Peneliti: AMenur ut k a man dyne peitteandna jerakhir
gimana?"

SP2 : iYa enak sih, jadi lebih enak karena dibikin kelompok trus ada
LKS jadi lebih ngert

Peneliti : A Sa mp a i saat 1 ni sudah merasakan
model CORE gaZika sudah, apa? Jika belum, alasannya dpa?

SP2 : AAda, beda dari biasanya karena kalau dulu mikir saatu
tapi kalo ada kelompok jadi bisa tuker pikiran sama teman
sekelompok

Peneliti : ATrus pada tahap connecty di dua pertemuan sebehnya,
masih inget ga materi psyarat yang diberikan sama guru pas
pemikelajaran?"

SP2 : ALupa sifo

Peneliti : AJadi materi prayarat hari kamis perbandingan senilai dan
hari jumat keliling dan luas lingkaran"

SP2 : Aohh iya

Peneliti : Méhurut kamukalau materi prasyarat tidak dibahas terlebih
dahulu, kra-kira kamu akankesulitan memaami materi baru
ga?o
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: AGa juga sih, tapi ya pasti ada sulitnya nanti pas di teagah
tengah ngitung
APada  orgahizing, menurut kamukegiatan diskusi
kelompokyang dilakukan membantu kamu memahami materi
baru ga?o
: AMembantu iya, ga ngebantu juga iya.
:AMembantunya gi mana?
hJadi dulu aku ga suka ©pelajaran
paling ga aku ngerti sama pelajaran matematika walaupun ya ga
suka juga.”
AMenur ut kamu, LKSu mgudamgkamd i ber i k
mengerti ga?"
Ngerti sih ngerti, Cuma kadang ada soal yang ribet, sampai
pake logika aja tetap ga biéa
: ATrus menurut kamu, suasana kelas saat diskusi kondusif ga?"
: iKayaknya kondusif
A Ok . Sel anghaptreflegrey presantasi, apakah hasil
diskusi kamu bersama kelompok sama dengan kesimpulan yang
disampaikan oleh guru?"
: AAda yang sama ada yang béda
ATapi perbedaannya itu, beda bang
: Betlabeda di kito
: ASelanjutnyasesi tanya jawab pada tahap refieaggmembantu
kamu memperdalam materi ga?"
. Kuiiang membantu, soalnya jarang perhatiin

A Y apgerfemuan selanjutnyaar us di per hatiin yao
: lydd

APada tahap ext disadmengajakanksad k amu
latihannya?"

: AGimana ya, tergantung soalnya.

AKal au dua pertemuan sebelumnya b
cARhamdul il l ah bisabo

AApakah kamu paham dengan pembah
setelah mengerjakan soal latihan?"

: ANgerti sih, tapi kalau misalknya ngerti pun, pasti di rumah

harus diulang lagi, soalnya kalau ga ya ldpa

: A Tus sampai saat ini kendalapa yang kamu rasakan saat
pembelajaran?"”

: AAlhamdulillah ga ada

SP3 menyatakan sudah merasakaranfaat dari belajar menggunakan

model CORE yaitu ia merasa lebih mudah memahami karena ada kegiatan

diskusi.

SP3 juga merasa dengan adanya kegiatan tanya jawab dapat
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memberikan pengetahuan baru untuk dirinjatapi, SP3 merasa bahwa

terkadang penjelasgrang diberikan oleh guru terlalu cepKendala yang

masih dirasakan SP3 yaitu belumemiliki kepercayaan diri untuk

bertanya.
Peneliti: A Menur ut k amu pembel aj ari@n dua
bagaimana?"
SP3 : ASusahsusah gampany
Peneliti :A Su s achinmgaan a ? 0
SF3 cfiYa kalau | agi bi ngung | adi susa
bi ngung biasanya nanya ke temeno
Peneliti : A Sa mp a i saat ini sudah merasakan
model CORE gakka sudah, apa manfaatnya? Jika belum,
kenapa?
SP3 : AiUdah, kalo model CORE kan ada diskusi gitu, jadi bikin lebih
gampang pahami materi
Peneliti : A Rda tahap connerty di dua pertemuan sebelumnya
membahas materi psyarat masih inget ga materi psgarat
yangdikasih sama gurl'
SF3 : AOh iya itu tentangperbandingan senilai sama keliling dan
luas lingkarar
Peneliti : Seflanjutnya kalaumateri prasyarat tersebuttidak dibahas
terlebih dahulu, kia-kira kamu akan kesulitan meimami materi
baru ga?bo
SP3 : iSusah siA
Peneliti : A K a r yarharus ingat dulu materi psyaratnya, jadi materi
yang baru | ebih mudah, bener ga ke
SP3 Al ya"
Peneliti : " Pada  orgahmzing, kegiatan diskusikelompok yang
dil akukan membantu kamu memahami r
SF3 : filya membantu, kalau kampok kan ngerjainnya bareng
bareng, trus kalau ga ngerti bisa nanganya
Peneliti : i Menur ut kamu, LKS yang diberikal
mengerti ga?"
SF3 Katlangkadang sih mudah dimengerti, tapi kalau ga ngerti
nanya sama anggota kelompok lainaya
Peneliti : fiSuasana kelas saat diskusi kondusif, gaenurut kamu
kondusif"
SF3 : AKondusif sih, enak aja walaupun suka berisik tapi ya udah
nyaman dan tau kalau berisiknya karena diskusi
Peneliti : AiTrus pada tahap refleahg, apakah hasil diskusi kamu

bersama kelompok sama dengan kesimpulan yang disampaikan

oleh guru?"
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SP3 : iKalau katakatanya beda, tapi maksudnya sama
Peneliti : AOke. Trus, sesi tanya jawab pada tahap refiegtmembantu
kamu memperdalam materi ga?"

SF3 . lyd) kan jadi kita bisaau pertanyaanpertanyaan baru yang
bisa nambah pengetahuan

Peneliti : iPada tahap extend, apakah kamu
latihannyadika belum, kesulitannya dimaria?

SF3 : fiBisa, wma tergantung soalnya juga

Peneliti : ATrus, gakah kamu paham dengapembahasan yang
dilakukan setelah mengerjakan soal latihan?"

SF3 . Ngerti, tapi kalau penjelasannya terlalu cepat jadi ga ngerti
Peneliti : ASampai saat iniada kendala yang kamu rasakar?gja
SP3 : iKalau mau nanya takat

Peneliti :A Oh h, b e rbaerstoik beasnogkan takut o

SP4 menyatakan belum merasakan manfaat dari pembelajaran model
CORE tetapi SP4 merasa belajar dengan model seru dan menambah
pengetahuannya. SP4 mengungkapkan bahwa dengan adanya diskusi
kelompok dapatmembantu ia memahami materi. &plitu, SP4 mengeluh
bahwa ia tidak nyaman apabila saat guru menjelaskan ada temannya yang
tiba-tiba bertanya karena hal tersebut membuat ia jadi terganggu. Kendala
yang masih dihadapi oleh SP4 yaitu ia masih kesulitan mengungkapkan

pemikirannya kedalamatimat.

Peneliti: AMenur ut k amu pembel ajar an dua
bagaimana?"

SH : ASeru, bikin nambah pengetahuan lagi, yang tadinya kita belum
tau jadi taw

Peneliti : A Sa mp a i saat ini s dadi pembelajarana s a k a n
model CORE belu®i

SH : ABelum, belum karena belum banyak kelanjutannysblag

Peneliti: A Sel anj ut nya p aimjadi duaa Ipeatgmuat onnect
sebelimnya, masih inget ga materi @myarat yang diberikan
sama guru pas pembelajaran?"

SH : AContohnya perbandingan senilai dan luaggkararo

Peneliti : A adi materi prayarat hari kamis perbandingan senilai dan
hari jumat keliling dan luas lingkaran"

SH : Alyad
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Peneliti : Ménurut kam jika materi prayarat tidak dibahas terlebih
dahulu, kra-kira kamu akan kesulitan mehmmi materibaru

ga?o0
SH : AMungkin iya, karena pas belajar di rumah kadang suka
bingung mau nanya ke siapa, kalo di sekolah kan dijelasin jadi
ngerti’
Peneliti : " Pada  orgamzing, kegiatan diskusi yang dilakukan
membant u kamu memahami mat er i bar L
SH : flya, karena hasil kerja kita yang kurang tepat dapat
dilengkapi sama teman sekolah
Peneliti : i Menur ut kamu, LKS yang diberikal
mengerti ga?"
SH : Mudaho
Peneliti :A Menurut kamu, suasana kel as saat
SH : AiYa dbilang kondusif iya, tapi kadang suka rame gitu jadi suka

bikin bingung kalau lagi mikéa

Peneliti : fiTrus padatahap refledng, apakah hasil diskusi kamu
bersama kelompok sama dengan kesimpulan yang disampaikan
oleh guru?"

SH : ASama, cuma sulit untukerangkai kalimatnya afa

Peneliti : 1 T r pagla sesi tanya jawalsetelah presentagpada tahap
reflecing membantu kamu memperdalam materi ga?"

SH AYa, mer asa
Penelti: T Pada tahap extend, apakah k amu
latihannya?"

SH : iAlhamduillah bisao
Penelti: AApakah kamu paham dengan pembah
setelah mengerjakan soal latihan?"

SH . Ngerti, cuma kalau temen nanya pas lagi dijelasin jadi
keganggubo

Peneliti : ATrus sampai saat i ni kendal a
pembelajaran?"”

SH : AKendalanya masih suka menuliskan cara yang ada di dalam

pikiran ke dalam bentuk kalimat

SP5 menyatakan sud&rbiasa dan nyaman belajar dengan model CORE.
Selain itu, SP5 sudah merasakan manfaat belajar dengan model CORE
yaitu jadilebih mudah memahami materi. SP5 merasa terkadang auasan
belajar di kelas saat diskusi berisik, tetapi ia menyadari bahwa hal tersebut

karena temateman yang lainnya sedanmengungkapkan pendapat
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mereka masingnasing. Kendala yang masih dihadapi oleh $&#&u ia

terkadang kurang teliti saat mengerjakan soal.

Peneliti: AMenur ut k amu pembel aj ar an dua
bagaimana?"

SP5 : iBagu®

Peneliti :A Udah mul ai terbiasa dan nyaman?"”

SP5 :AiSudaho

Peneliti : AApakah kamu sudamerasakan manfaadari pembelajaran
model CORE Jika sudah, apa manfaatnya? Jika belum,
alasannya kenapd?

SP5 : iSudah, kita jadi lebih mudah memahami materi

Peneliti: A" Sel anj ut nya p amjadi dua Ipeatgmuat onnect
sebelumnyaapakah kamumasih inget ga materi psgarat yang
diberikan sama guru pas pembelajaran?"

SP5 : iPerbandingan senilai

Peneliti : AiJadi materi prayarat hari kamis perbandingan senilai dan
hari jumat keliling dan luas lingkaran”

SP5 : i0oho

Peneliti : Meénurut kamu jika materi psyarat tidak dbahas terlebih
dahulu, kra-kira kamu akan kesulitan memami materi baru
ga?o

SP5 : iTidak'

Peneliti : Trus pda tahaporganizing, kegiatan diskusi yang dilakukan
membant u kamu memahami mater.i bar

SP5 : iMembantu

Peneliti : i Menur ut k a ndiberikah &leh guwuanmudah kamu
mengerti ga?"

SP5 AMudah di mengerti, karena kal au &
sama temam

Peneliti :A Menurut kamu, suasana kel as saat

SP5 : ASebenernya kurang kondusif karena terlalu berisik mungkin

karena mereka mengemukakan pendapat secara raasBmng

Peneliti : AOk. Pada tahap refleihg presentasi, apakah hasil diskusi
kamu bersama kelompok sama dengan kesimpulan yang
disampaikan oleh guru?"

SP5 : iSama

Peneliti : ASelanjutnya apakahsesi taya jawab pada tahap reflaog
membantu kamu memperdalam materi ga?"

SP5 . Mémbanto
Penelti: A Pada tahap extend, apakah k amu
latihannya?"

SP5 : AAda yang bisa dikerjakan, ada yang betum
Peneliti: A Apakah kamu pembadasan gaag djlakukan
setelah mengerjakan soal latihan?"
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SP5 . Méngertd

Peneliti : A Trus sampali saat I ni kendal a ap
pembelajaran?"”

SP5 : filya ada, karena kurang teliti saat mengerjakan soal

SP6 menyatakan bahwa manfaat yaligeroleh belajar dengan model
CORE yaitu membantu ia menghubungkan materi yang baru dengan
materi sebelumnyaSP6 merasa sesi tanya jawab pada tak#pcing
membantaya menyamakan hasil gerjaan ia dengan teman lainnya,
namunSP6 merasa diskukelompok belum terlalu membantu karena pada

saat itu yang aktif hanya dia dan satu teman saja.

Peneliti: AMenur ut k amu pembel ajar an dua
bagaimana?"

SF6 . AYa, sudah biasa aja, karena belajar matematika itu
menyenangkan

Peneliti : i S aangaat in, apakah kamsudah merasakan manfaat dari
pembelajaran modeCORE? Jika sudah apa manfaatnya? Jika
belum alasannya apd?

SF6 . fBelajar pake pembelajaran model CORE membantu saya
menghubungkan materi yang baru dengan materi yang
sebelumnya

Peneliti : A" Sel anj ut nya p aimjadi duaa Ipeatgmuat onnect
sebelumnyaapakah kamunget mate prasyarat yang diberikan
sama guruisebelum memulai materi batt
SF6 : AMateri sebelumnya itu tentang perbandingan senilai, keliling
lingkaran dan luadingkarand
Peneliti : Trédis jika materi prasyarat tersebuttidak dibahas terlebih
dahulu, kra-kira kamu akan kesulitan memami materi baru
ga?o
SF6 . filya kesulitan, karena kalau gatau tentang keliling lingkaran
atau luas lingkaran pasti akan kesulitan
Peneliti : A P a d a organiziaggmenurut kamwkegiatan diskusi yang
dil akukan membantu kamu memahami r
SF6 . filya sih membantu, tetapi terkadang di kelompok aku itu yang
kerja itu aku sama marissa dja
Peneliti : i Menur ut k a mberikah ¢&leh guwuanmudah khimu
mengerti ga?"
SF6 . kafiang mengerti kadang tidak
Peneliti : ASuasana kelas saat diskusnenurut kamkondusif ga?"
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SF6 : iSuasananya kondusif, jadi walaupun kadang berpikir tetapi
kita masih berpikio

Peneliti : i O ISelanjutnya pada tahap refl@éug presentasi, apakah hasil
diskusi kamu bersama kelompok sama dengan kesimpulan yang
disampaikan oleh guru?"

SF6 : iKelompok aku biasanya sama

Peneliti : A Tr us, sesi t anya ing memddntu kaenal a t a h a
memperdam materi ga?"

SF6 : fiya, karean bisa membandingkan jawaban orang lain dengan
jawaban kita

Peneliti : AiTrus pada tahap extend, apakah kamu bisa mengerjakan soal
latihannyadika belum kesulitannya dimaria?

SF6 : iUdah, karena udah dipelajari sebelumiya

Peneliti : " Apakah kamu paham dengan pembah
setelah mengerjakan soal latihan?"

SF6 . Paihlam, karena sebelumnya udah coba kita kerjakan
Peneliti : AiTr us sampai saat I ni kendal a at
rasakan saat pembelajaran?”
SF6 : AAkuU ga ngerasa ada kendala, enjeljoy aja saat belajar
d. Refleksi

Berdasarkan pengamatan pelaksanaan pembelajaran, hasil tes siklus II,
dan wawancara terhadap subjek penelitian, dapat dikatakan bahwa
kemampuan penalaran matematis mengalami peningkaarun peningkatan
tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yang telah disepakati dengan
participant observerdan guru yaitu siswa mencapai tuntas belajang
mencapai nilai 75, minimal 80%ari jumlah seluruh siswa. Hasil sikus Il
menunjulkan bahwa rataata kemampuan penalaran matematis siswa masih
berada pada kategori sedang yaitu é8kemudian siswa yang mendapat nilai
minimal 75 sebanyak 41,6¢ atau belum mencapai 80dari keseluruhan
siswa, serta masih ada tahapan pembelajaran dengdd @ORE yang
belum terpenuhi, oleh karena itangkah perbaikan masih perlu dilakukan .

perbaikan yang perlu dilakukan pada siklisadalah sebagai berikut :
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1) Dari segi teknis, guru dan participant observer perlu
mempertimbangkan alat peraga yang akanrmhgan pada saat diskusi
dengan lebih bajk sehingga meminimalkarhathal yang tidak
diinginkan, tal tersebut yaitu siswa tidak menggunakan alat tersebut,
padahal tujuan dipergunakan alat peraga untuk membangun
pengetahuan siswdengan benda yang nyata.

2) Paa tahaporganizing, guru perlu memperhatikan kelompok yang
telah selesasebelum waktu diskusi berakhiralhdemikian bertujuan
agar kelompok tersebut tidak memamggu kelompok yang belum
selesai.

3) Pada tahapeflecing, guru perlu mengingatkan sisveacara berkala
untuk membat kesimpulan, &l ini perlu dilakukan karena pada siklus
[l masih ditemukan siswa yang lupa membuat kesimpulan.

4. Siklus Il

a. Perencanaan

Kegiatan perencanaan siklu$ dilaksanakan pada tanggz? dan 25
Februari2016 dilakukan oleh mahasiswa sebagaiticipant observerdan
guru matematikaPerencanaan proses pembelajaran pada sikladldkukan
berdasarkan hasil refleksi pada proses pembelajaran sliklkegiatan yang
dilakukan pada proses perencanaan siklugaitu guru bersamaarticipant
oberver memilih materi yang akan digunakan pada kegiai&tus Il yaitu
hubungan sudut pusat déesarsudut keliling jika menghadap busur yang

sama dan sudut keliling jika menghadap diameter dan busur yang sama
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menyusin rencana proses pembelajaran yang engkan pembelajaran
model CORE;membuat lembar aktivitasssva; membuat soal latihan; serta
soal untuk tes siklus .IAlokasi waktu yang digunakan untgklus Ill adalah
240 menit (6 jam pelajaran).

Jumlah pertemuan yang direncanakan pada proses pelaksanaan siklus
Il yaitu ada tiga pertemuan. Pertemuan pertaakan dilaksanakan pada
tanggal26 Februari 2016ukul 10.0011.2Q pada pertemuan ini materi yang
akan diberikan kepada siswa yaftubungan sdut pusat dan sudut keliling
jika menghadap busur yang sankRertemua kedua akan dilaksanakan pada
tanggal3 Maret 2016 pukul 08.1609.3Q pada pertemuan ini materi yang
diberikan kepada kepada siswa yaitenentukan besar sudut keliling jika
menghadap dmeter dan busur yang sam&ertemuan ketiga akan
dilaksanakan pada tangg@lMaret2016 pukul 10.06011.20 Pada pertemuan
ini siswa akan diberikan soal tes akhir siklusdan dikerjakan selama 80
menit (2 jam peljaran, 1 pertemuan). &Wwancara subjek pelitian akan
dilaksanakan pada tanggaMaret2016.
b. Pelaksanaan

1) Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Model CORE
a) Pertemuan Pertama
Waktu Pelaksanaadumat 26-ebruari2016
Kegiatan pembelajaran siklus Il pertemuan pertama
dilaksanakan pada tangga® Februari 2016 Kegiatan pembelajaran

dimulai pada pukul 10.05Sebelum memulai pembelajaran, guru
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mengingatkan siswa agar membuang sampah pada tempatnya dan
selalu menjaga kebersihan. Selanjutnya guru meny&ampatopik
pembelajaran hari ini yaitu hubungaudut pusat dan sudut keliling.
Guru menyampaikartujuan pembelajaran yaitdapat menjelaskan
hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang
sama dengan tep&uru memotivasi siswa agar tetap tekun belajar.

Kegiatan inti dimulapukul 10.07,pada tahagonneding guru
menyampaikan materprasyarat yang akan dibutuhkan sebelum
mempelajari materi baru yaisudut pusatsudut reflekssudut lurus,
busur lingkaran, dan sifat segitiga sama k&drikut adalah kutipan
percakapagguru dan siswa

Guru : AApa yang dimaksud dengan sudut p@%at

G3  :ASudut yang titik sudutnya merupakan pusat lingkaran
Guru : filya betul, jadi sudut pusat adalah sudut yang titik sudutnya
berada di pusat ' i ngkarano(guru

pusat dipapan tulis)

Guru : AKemudian kalasudut keliling apa®?

SP2 : ASudut yang titiknya sudutnya berada pada keliling
lingkaran'

Guru : filya betub(guru memberikan contoh sudut keliling di papan
tulis)

Guru mernelaskan kepada siswa bahwakan ada hubungan
antara sudut pusat dan sudut keliling jika kedua sudut tersebut
menghadap busur yang sama. Selanjutnya, guru menyampaikan sifat
sifat pada segitiga sama kaki. Guru bertanya kepada siswa mengenai
sifat dari segitiga sama kaki.

Pukul 10.13 tahap organizing dimulai, guru meminta siswa

duduk secara berkelompokGuru menyampaikan kepada setiap
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kelompok untuk berdiskusi membahas LKS yang diberikan dan selama
mengerjakan LKS tidak mengganggu kelompok lain. Selanjutnya guru
menjelaskan tujuan dari diskusi yaitu reemukan hubungan sudut

pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang sama. Kegiatan

diskusi dimulai pada pukul 10.15

L A ‘:,K«.-_L_?k;‘? PR :‘/Q,;
Gambar 4.19Kelompok H sedang mengerjakan LKS

Selama kegiatan diskusi, suasana kelas cukup kondusif. Setiap
kelompok membacagentujuk pada LKS dengan seksanBelama
waktu diskusi ada beberapa kelompok yang kebingungan menjawab
pertanyaan yang ada pada lembar LKS, sehingga mereka langsung
bertanya kepda guru tentang pertanyaan yang mereka tidak mengerti.
Berikut kutipan dialog guru dengan salah satu kelompok

H2  :fCara mencari besaf AOC bagaimana ya
H3 :ASudut segitiga sama kaki ber apa
H4  :fKayaknyal18(°0
Guru : fiCoba perhatikan sudut yang belum diketajaitu | AOC
berapa bersar sudutnyd?
HL :AEmm berapa ya. .o
H4 :fiOohh karena yang IbQCAWerattikikaet ah ui
harus mencari besdrOACt er | ebi h dahul u ya Bu
Guru : fAilya betul sekali, sekarang cara mencarinya bagaimana?
H3 :fkarenaseAOCadaah segitiga sama kakietarti besar sudut
I OAC = 10C#
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H2 : AKemudian, kBsarl OCA adalah a, berartil AOC yaitu
180°- (a +a), apakah betul Bu®

Guru : fi ya sudah betul, kemuai untuk mencari besal AOD
bagai mana?d
H4  :7180°- g180 {a & karenal AOCberpelurus dengan

I AOD. o
H1 :fiBer ar tl AODagadaha+a.0
Guru :ilya betul sekalio

Pada kegiatan diskusii tenyata ada satu materi pyarat yang
dibutukkan yaitu sudut luar segitigaahtersebut baru disadari saat
beberapa kelompok merasa kesulitamjaab soal pada LKSakena
banyak kelompok yang bertanya, akhirnya guru menjelaskan mengenai
sudut luar segitiga. Setelah menjelaskan hal tersebut, siswa

dipersilahkan melanjutnykegiatan diskusi.

=

Gambar 4.20Guru menjadi asilitator dalam diskusi kelas
Pukul 10.35 waktu untuk emgerjakan LKS telah berakhir,
kemudian guru meminta salah satu kelompwkmpresentasikan hasil
kerja kelompok yang merupakan tahagflecing pada pembelajaran
model CORE Kelompok yang presgasi adalah kelompok C, namun
sebelum presentasi dimulai guru mengingatkeseiua siswa untuk

menghargai teman yang ada di depan.
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Hasil kerja kelompok yang dipresentasikaleh kelompok C
sama dengan kelompok lainnyagrkudian guru sebagai fasilitator
memberikan kesempatan kepada kelompok afawa lainnya untuk
bertanyaKelompok C membuat contoh berupa gambar di papan tulis,
dan mencoba menunjukkan bahwa besar sudut pusdah dua kali
besar sudut keliling menggunakan cara yang ditunjukkan pada LKS

Guru : fiBerapa besar sudut kelilingnya, riak

C4  :fSudut kelilingnyas0° .0

Guru : ASudut pusatny®

C4 :iA10C°. o

Guru : AApayang bisa kamu simpulkan dari gambar?itu

C4  : fnBisa disimpulkan bahwa besar sudut pusat dua kali besar
sudut keliling atau besar sudut keliling setengah dari besar
sudut pusat. o

Guru : fADengan syarat ap#'

c4 -AMenghadap busur yang sama. 0

Guru : nJadi sudah dibuktikan dengan bilangan, terbukti
ya?(bertanya kepada seluruh si swa

Gambar 4.21Kelompok C sedang menjawab pertanyaan dari
siswa Al

Presentasi kelompok C selesai pada pukul 10.40. Kelompok C
mengakhiri presentasi dengan mengucapga@am dan siswa lainnya
memberi apresiasi kepada kelompok ini dengan memberikan tepuk

tangan, kemudian guru membahas lagi tentang hubungan sudut pusat
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dan sudut keliling dengan cara lain yang lebih sederhana karena pada
saat mengerjakan LKS banyak siswagaulit memahami.

Pukul 10.45tahap extendhg dimulai, guru memberikan soal
latihan yang dikerjakan secaradividu. Soal yang diberikan ada tiga,
waktu yang diberikan 20 menit yaitu pukul 10.85.05 Setelah selesai
mengerjakan soal, siswa mengumpuljawaban ke guru dan soal
diberikan ke siswa agar siswa bisa mendiskusikan hasil kerjaan mereka
bersama teman lainnya.

Setelah semua siswa mengumpulkan lembar jawaban latihan
mereka, guru menulis kembali soal yang diken di papan tulis. Gru
meminta tigaorang siswa maju untuk mengerjakan setiap soal dan
meminta kepada siswa lainnya untuk memperhatikan.

Guru memberikan tugas dan PR untuk pertemuan selanjutnya
dan menyampaikan materi pelajaran selanjutnya yaitusfét sudut
keliling. Pukul 11.20 befanda berakhir pelajaran telah berbunyi, guru
mengakhiri pelajaran, ketua kelas memimpin doa, dan perwakilan
siswa menjadi pemimpin menyanyikan lagu wajib nasional.

b) Pertemuan Kedua
Waktu Pelaksanaan, Kamis 3 Maret 2016

Kegiatan pembelajaran siklus Il pemuan kedua
dilaksanakan pada tanggal 3 Maret 2016. Kegiatan pembelajaran
dimulai pada pukul 08.14. Guru membuka kelas dengan mengucapkan

salam dan mengkondisikan kelas agar kondusif. Guru mereview dan
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bertanya kepada siswa tentang materi yang dipelagaa pertemuan
sebelumnya. Siswa serentak menjawab sudut pusat dan sudut keliling
yang menghadap busur yang saalanjutnya, g menyampaikan
materi yang akan dipelajayaitu sudut keliling jika menghadap
diamater dan busur yang santajuan pembelajara dan memotivasi
siswa dengan naseha&sehat yang membuat siswa menjadi semangat
untuk belajar.

Pukul 08.18tahap connecding yaitu menghubungkan materi
yang lama dengan yang barguru memulai pembelajanadengan
menyebutkan materi pggarat yang harus dimiliki oleh siswa yaitu
sudut keliling, sudut pusat, dan sudut lurus. Guru bertanya kepada
seluruh siswa mengenai definisi sudut keliling, sudut pusat, dan sudut
lurus. Beberapa siswa mencoba menjawab, jawaban yang diuraikan
oleh siswahampir tepat, sehingga untuk memperjelas guru melengkapi
jawaban siswa. Berikut kutipan dialog antara gilan siswa
Guru : ACoba, siapa yang ingat apakah itu sudut keliling?

B4 : ASuatu sudut yang ada pada keliling lingkadan
Guru : AKemudian ada sudytusat, coba satu orang jelaskarm
SP6 : ASudut yang titik sudutnya ada dipusat lingkatan

Guru : fAlya betul, kemudian waktu kelas VIl kita sudah belajar
tentang hubungan antar sudut, apa saja yang pernah

dipelajari? o

Siswa : ASudutberpdurus. o

Siswa:ASudut berpenyi ku. .0

Guru :ANah yang berkaitan dengan mat er
berpel urus. Bagai mana sifat sudut

Siswa : iJumlah kedua sudutnyesd "
Guru : AJdika dijumlahkan membentuk sudut lurus yang besarnya
180°¢
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Pukul 08.2L tahap organizing dimulai, sswa duduk secara
berkelompok, Emudian guru menyampaikan bahwa tujuan dari
kegiatan selanjutnya adalah menemukan-sifat dari sudut keliling.
Selanjutnyaguru membagikan lembar LKS kepada setiap kelompok.
Guru menyampaikan kepada siswa bahwa waktu untuk mengerjakan
LKS adadh 15menit. Guru menyampaikan kepada setiap kelompok

untuk berdiskusi membahas LKS yang diberikan dan selama

mengerjakan LKS tidak mgganggu kelompok lain.
M:ﬂ

Gambar 4.22Guru sedang mengamati dikusi kelompok C

Kegiatan diskusi dimulai pada pukul 08.23. Setiap kelompok
dengan seksama mengerjaka€sS yang diberikan. Kondidielas saat
diskusi tetap kondusif, walaupun setiap kelompok berdiskusi tetapi
tidak ada yang menganggu atau mengoliehgankelompok lain.
Guru berkeliling mengamati dan membantu kelompok yang ingin
bertanya.

Waktu diskusi berakhir pada pukul 08.38, mamkarena semua
kelompok telah selesai pada pukul 08.35, guru mengakhiri kegiatan

diskusi dan meminta setiap kelompokrk®li fokus ke deparlahap
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selanjutnya yaitu tahapeflecing atau merefleksikan pengetahuan
untuk memperdalam materi hubungan suduilikg dan sudut pusat.
Guru meminta salah satu kelompok maju depanuntuk presentasi
hasil diskusi Kelompok yang maju adalah kelompdk Sebelum
memulai presentasi guru mengingatkan untuk tertib dan menghargai
teman yang sedang pentasi, kEmudian kelompok D memulai
presentasi. Hasil diskusi yang aspaikan kelompok D mengenai
jawaban pada kegiatan dua belum teairu menjadi fasilitatountuk
siswa lainnya betanya kepada kelompok B2rikut kutipan dialog
antara guru dan siswa paiddnapreflect

Guru : fCoba baca kembali kespulan yang kalian buat untuk
kegiatan dua. 0

D4  : ADari hasil nomor satu, kesimpulan yang kami dapatkan
yaitu setiap sudut keliling yang menghadap busur yang sama
besanya sama dengan setengah dari besar sudutgusat

Guru : fiYa jadi kelompokifki menyimpulkan bahwa besar sudut
keliling yang menghadap busur yang sama adalah setengah
dari besar sudut pusat. Apakah kesimpulan yang diberikan
sudah tepat? Apa ada yang memiliki kesimpulan yang
berbedabo

El : AiKesimpulan kelompok sayberbeda Bu, kalau kelompok
saya menyimpulkan bahwa besar sudut keliling yang
menghadap busur yang sama adalah sama. Karena pada
kegiatan dua terlihat bahwa semua sudut keliling yang
menghadap busur AB hasilnya sdma

Guru : fAlya betul, jadi kesimpulan ygntepat yaitu besar sudut
keliling yang menghadap busur yang sama adalah sama,
kesimpulan yangliberikan kelompok Rifki tidak salah namun
belum tepatKemudian apakah ada pertanyaan?

B4 : iBagaimana dengan sudut keliling yang tidak menghadap
busuryangs a ma ? 0
D3 : AJika tidak menghadap busur yang sama maka sifat sudut

keliling tersebut tidak berlakukarena sifat itu hanya berlaku
terhadap busur yang sama

Guru :ASel anjutnya ada ingin bertanya?:
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SP5 : fiBagaimana cara mencari sudut Kkeliling yang tidak
menghadap busur yang sama?o

igmbn,‘vmw\-m'("““‘"ﬁh L

a .

Gambar 4.23Kelompok D sedang menjawab pertanyaan dari
siswa SP5

Siswa SB membuat soali papan tuliskelompokD menjawab
pertanyaan Sk kemudian menjelaskan canaencari besar sudut
keliling tersebut Penjelasan jawaban yang disampaikan oleh kelompok
D membuat siswa lainnya kagum dan memberikan tepuk tangan.
Selajutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk
bertanya lagi. Ada seorang siswa yang bertanya namun pertanyaan
yang dajukandi luar materi pelajaran, sehingga guru memberikan
penjelasan keada siswa tersebut bahwa jawaban dari pertanyaannya
dapat dibahas pada saat materi soal yang ditamytelah dipelajari.

Ada siswa lainnya yang bertanya dan langsung dijawab oleh kelompok
D. Setelah tidak ada lagi siswa yang bertanya, kelompok D mengakhiri
kegiatan presentasi dengan mengucapkan terimakasih dan salam,
kemudian kembali ke tempat duduk dan siswa lainnya memberi

apresiasi berupa tepuk tangan.
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Setelah presetansi selesai, guru memberikan penjelasan
kembali materisudut keliling jika menghadap diameter atau busur
yang samaagar tidak ada kesalahan pemahaman yang diterima oleh
siswa. Selain itu, guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan
dari kegiatan yang telah dilakukan yaitu tentang ssfédat sudut

keliling. Siswa membuat kesimpulan menggunakan-kata sendiri.

Gambar 4.24Guru sedang menberi penjelasankepada siswa

Selanjuhya guru memberikan soal latihan yang dikerjakan
secaraindividu yang merupakan tahagxtenihg pada pembelajaran
model CORE Soal yang diberikan ada tiga, waktu yang diberikan 20
menityaitu pukul 08.5609.1Q Setelah selesai mengerjakan soal, siswa
mengumpulkan jawaban ke guru dan soal diberikan ke siswa

Sdelah semua siswa mengumpulkan lembar jawaban latihan
mereka, guru menulis kembali soal yang diberikan di papan @ulis!
meminta tiga orang siswa maju untuk mengerjakan setiap soal dan
meminta kepada sis& lainnya untuk memperhatika®elanjutnysguru
menyampaikan bahwa pertemuan selanjutnya adalah ulaRgéol

09.30 bel tanda berakhir pelajaran telah berbunyi, guru mengakhiri
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pelajaran, dan siswa dipersilahkan untuk istirahat.
2) Tes Akhir Siklus Il
Tes akhir siklus Il dilaksanakan pada tanggdl Maret 2016.
Waktu yang diberikan kepada siswa untuk mengerjakan soal tes adalah 80
menit yaitu dua jam pelajaran. Materi soal siklusyHitu hubungan sudut
pusat dan besar sudut keliling jika menghadap busur yang sama dan sudut
keliling jika menghadapdiameter dan busur yang sam8oal yang

diberikan mencakup semua indikator kemampuan penalaran matematis.

Gambar 4.25Pelaksanaan tes akhir siklus

Jumlah soal yang diberikan ada enam butir soal. Setiap soal
memuat satu indikator kemampuan penalaran matematis. Jenis soal yang
diberikan yaitu soal uraian. Soal yang diberikan kepada siswa telah
divalidasi oleh Ibu Dra. Naniek Andayani, M.Pd, Ibu DrdisEbalsabila,
M. Si, dan Bapak Dr. Anton Noornia, M.Pd. Guru dparticipant
observemengawasi proses pengerjaan tes akhir siklus Il1.
3) Wawancara

Kegiatan wawancara dilaksanakan pada tanggdflaret 2016.

Pedoman wawancara yang akan dijadikan acuan dalam proses wawancara
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disusun oleh guru daparticipant observerAda duabelas pertanyaan
yang ditanyakan kepada siswa. Pelaksanaan kegiatan wawancara
dilakukan setelah pulang sekolah di kelas MlIWawancarailaksanakan
secara bergantian. Siswa diwawancarai gbealmticipant observerdan
selama proses wawancara semua percakapan dialog direkam menggunakan
perangkat perekam suara.

c. Analisis

Proses pembelajaran siklus Il berdasarkan hasil pengamatan sudah
terlaksana dengan baik melalui perbaikzarbaikan dari refleksi siklus
sebelumnyaSelama proses pembelajaran di siklus Ill baik pada pertemuan
pertama maupun kedua tidak aklegatan pembelajararyang terlewatkan.
Semua kegiatan terlaksana sesuai dengan randan jadwal. Selain itu,
antusias siswa selama pembelajaran terus meningkat. Semakin banyak siswa
yang aktif selama pembelajaran.

Tahap demi tahap dalam pembelajaran matematika menggunakan
model CORE pada siklus Il berjalan dengan baik melalui perbaikan dari
siklus sebelumnya. Pada tahagnnecing, siswa sudah menunjukkan
keterlibatanyang baik selama membahas materi prasyarat ganguhkan.

Siswa berani mengungkapkan pengetahuan mereka tentang materi tersebut.
Selain itu, siswa berani mencoba mengerjakan contoh soal yang diberikan oleh
guru. Siswa juga telah menyadari pentingnya memahaaieri prayarat
karena pemahaman terselsangat dibutuhkan untuk memahami materi yang

akan dipelajari.
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Peran guru dalam pelaksanaan tat@meding sangat penting, karena
hanya guru yag dapat menganalisa materi gyarat apa saja yang harus
dipahami oleh siswa sebelum memulai materi yang.&elain itu, guru juga
sangat berperan dalam menggakngetahuan yang dimiliki siswa dan
mengoreksi kesalahpahaman pengetahuan yang dimiliki siswa

Tahap selanjutnya vyaitworganizing, pada tahap ini pelaksanaan
pembelajaran sudah terlaksana dengan Bagkusi kelompok yang dilakukan
memberikan dampak yang positif kepada siswa. Siswa merasa diskusi
kelompok membantu karersaswa dapat bertanya atau berpendapat langsung
tanpa ada rasa ragu ataupun mBlari hasil pengamatanissva sudah mampu
mengorganisasi pengetahuan yang diperoleh saat mengerjakan HaKS
tersebut terlihat dari kemampuan siswa menyusengetahuan yang telah
mereka peroleh menjadi suatu struktur yang tereetain itu, peran guru
pada tahaprganizing sangat membantu kara selama guru berkeliling ke
setiap kelompok guru dapat langsung mergfardan membantu kelompok
yang kesulitan.

Selanjutnya tahapeflecting pada tahap ini pelaksanaan pembelajaran
sudah terlihat berbeda dibandingkan siklus sebelumnya. Pada siklissvAl s
telah mampu dengan baik menyampaikasil diskusi mereka diepan
kelompok lainnyaSelain itu, setelah hasil diskusi disampaikan, sudah banyak
siswa yang berani bertanya dan berpendapsgthingga suasana pembelajaran
menjadi lebih interaktifSiswajuga telah terbiasa membuat kesimpulan dari

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakanan guru pun juga sangat
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penting dalam tahap ini, guru menjadi fasilitator dalam menciptakan diskusi
kelas yangoermakna. Selain itu, guru juga berperan sebagai korektor apabila
ada kesalahpahamaadaproses pembelajaran.

Tahap terakhir yaitu tahagxtend pada tahap ini siswielah terbiasa
mengerjakan soal yang e memperluas pengetahuannyal bersebut
tedihat dari pengamatan selama siswa mengerjakan deadla siklus
sebelumnya, siswa banygkng kesulitan menjawab soal, nanpada siklus
lll siswa terlihat sudah bisa mengerjakan soal yang diberikan dengan baik.
Selain itu, pembahasan yang disampaikanh ajgiru tentang soal yang
diberikan dapat membantu siswa memeriksa jawaban dan memperbaiki
kesalahan yang mereka buMelalui tahapextendhg siswa telah terbiasa
mengerjakan soaloal yang tidak rutin, termasuk soal yang diberikan pada tes
akhir siklus.

Tabel 4.5Perolehan Skor Tes Siklusll Kemampuan Penalaran

Matematis
Interval Skor Jumlah Siswa | Persentase (%)

50-59 1 2,8

60-69 2 5,6

70-79 17 47,2

80-89 11 30,5
90-100 5 13,9
Jumlah 36 100

Selain menganalisis hékl yang terjadi selama proses pembelajaran,
guru danparticipant observerjuga menganalisis hasil tes akhir siklus. |
Hasil tes akhir siklugll seluruh siswa kelas VH4 dapat dilihat pada tabel
45. Ratarata perolehan nilai tes akhir sikllg siswa kelas VIH4 adalah

79,83dergan perolehan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 50
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50
45
40
35
30
25
20

Persentase

(10- | (20- | (30- | (40- | (s0- | (60- | (70- | (80- | (90-
19) | 29) | 39) | 49) | 59) | 69) | 79) | 89) | 100)

H Prapenelitian 13,8 | 36,1 | 16,7 | 22,2 | 2,8 5,6 2,8 0 0

m Siklus | 0 28 | 139 | 222 | 194 | 22,2 | 139 | 5,6 0
Siklus I 0 0 0 28 | 27,8 | 22,2 | 389 | 8,3 0

m Siklus Il 0 0 0 0 2,8 56 | 47,2 | 30,5 | 13,9

Interval Skor

Gambar 4.26 Diagram peningkatan perseiase nilai kemampuan
penalaran matematis siswa pada prpenelitian sampaisiklus 111

Berdasarkan diagranpada gambar 4.26terlihat bahwa pada
prgpenelitian terhadap tes akhir siklu$ terjadi peningkatan jumlah siswa
yang memperoleh nilai dengan interval ska®100, 80-89, dan 70-79.
Interval skor90-100 meningkat dari 0% emjadi 13,9%, 8@9 meningkat dari
8,3% menjadi 30%, dan 7079 menngkat dari 38,9% menjadi 47,2%.
Jumlah siswa yang memperoleh aiil60-69, 5059, dan 4049 mengalami
penurunan Interval skor 6669 menurun dari 22,2% menjadi 5,6%,-5®
menurun dari 28% menjadi 2,8% dan 499 menurun dari 2% menjadi 0%.
Selanjutnya tidak ada perubahan jumlah siswa yang mefapariai dengan
interval skor 3639, 2029, dan 10-19. Tabel 4.6 adalah tabel hasil

pengelompokan kemampuan penalaran matematis siswa ke dalam 3 kategori,
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yaitu tinggi, sedang, dan rendah pada kemampuan awal dan tes akhir siklus
1.

Tabel 4.6Pengelompokan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Pada TesPrapenelitian SampaiTes Akhir Siklus Il

Jumlah Siswa
Kriteria Tes Tes Akhir Tes Akhir Tes Akhir
Pragenelitian Siklus | Siklus 11 Siklus 111
Rendah 20 4 0 0
Sedang 13 21 14 1
Tinggi 3 11 22 35

Data hasil tes akhir siklusll menunjukkan bahwa nilai ratata
kemampuan penalaran matematis siswa kelas4/ttlengalami peningkatan.
Padasiklus Il nilai ratarata kemampuan penalaran matematis siswa adalah
68,52yaitu pada kategotinggi, kemudianpada sikludll meningkat meni
79,83yaitu berada pada kategainggi. Jumlah siswa yang emperoleh nilai
minimal 75 ada 2@&rang.

Analisis perolehan nilai kemampuan penalaran matematis juga
difokuskan kepada hasil tes siklu$ kang diperoleh oleh keenam subjek
penelitian dan diperoleh bahwa seluruh rilamampuan penalaran matematis
keenam subjek penelitian mengalami peningkatan. SP1, &®P2 SP4
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, sedangkan SP3 dan SP6
mengalamipeningkatan yang tidak signifikan. Diagram peningkatalai
kemampuan penalaran matematis keenam subjek penelitian tersebut dapat

dilihat pada gmbar 4.27.
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© 100
% 90
o
= 7) 80
o 7]
32 70
©
= 60
£ & 50
X = 40
33 30
Z ®©
< 20
5] 10
a 0
SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6
H Prapenelitian 17 21 38 38 67 71
= Siklus | 42 33 67 54 71 75
= Siklus Il 54 58 75 75 79 79
= Siklus 111 71 75 83 92 83 92

Subjek Penelitian

Gambar 4.27Diagram peningkatan nilai kemampuan penalaran
matematis keenam subjek penelitianpada prapenelitian sampai siklus 1

Selain menganalisis kakl yang terjadi selama proses pembelajaran
dari hasil tes akhir sikludll, guru darparticipant observejuga menganalisis

hasil wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengamakn subjek

perelitian diperoleh informasi sebagai berikut.

U SP1 mengatakan belajar pada dua pertemuan satgdusudah lebih
enak. 1 merasa model CORE membantu ia mbarai materi lingkaran,
karena & merasa model CORE singkat, padat, dan jelas. Kekurangan yang
dirasakan SP1 saat belajar menggunakan model CORE adalah waktu
belajarnya terasa lebih cepat. Selain itu, manfaat yang dirasakan oleh SP1
saat belajar dengan model COREtyalebih cepat mengingat materi
karena belajar kelompok membuat ia menjadi lebtff.ak

Peneliti : AMenurut kamu model pembelajaran CORE pada dua
pertemuan sebelumnya bagaimaha
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Peneliti :

SP1

Peneliti :

SP1
Peneliti

SP1

Peneliti

SP1
Peneliti

SP1

Peneliti :

SP1

Peneliti :

SP1

Peneliti
SP1
Peneliti

SP1
Peneliti
SP1

Peneliti

SP1
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: ildah lebih enak dari pertemuan sebelunnya
AiIMenurut kamu tahap conna@ny bagaimana? Bisa tolong
ceritakan!
: iMenghubungkan matesebelumnya
ATrus, jka materi prayarat pada tahap conneécy tidak
dibahas, kirakira kamu akan kesulitan memahami mater yang
baru atau tidak?o
: Asulito
: iPada tahaporganizing,kegiatan diskusi kelompok yang telah
dilakukan merpantu kamu memahami materi baru atau tidak?
. filya, jadi bisa saling melengkapi, jadi yang tau saling kasih
tauo
: iMenurut kamu, LKS yang digunakan pada taloaganizing,
bagaiman& 0
: iGampanggampang susah tetapi masih bisa dimengerti
: APada tahap refleatg, apakah hasil diskusi yang telah kamu
diskusikan sama dengan kesimpulan yang diberikan olet?guiru
: iHampir mirip’
fIApakah sesi tanya jawab membantu kamu memperdalam
mater?"

lydi jadi kalau ada yam ingin ditanya bisa nanya sama
kelompok lain atau kelompok yang sedang presentasi
Paila tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan
soal yang diberikan? Jika 1iya,
: ATergantung soalnya, kalau soalnya bikin bingung jgéi
bingung
: AMenurut kamu soal ulangan yang terakhir, bagainfna
: AHampir keseluruhannya terjawab
: ASecara keseluruhan, kamu paham kideelajar ingkaran
dengan model pembelajaran CORE
. lyd) karenamodel CORE itu sigkat padat dan jelas
: AMenurut kamu, apa kekurangan model pembelajaran CORE
. ABelajar menggunakan dengan model CORE lebih terasa
cepab
: AMenurut kamu, apakah manfaat yang kamu rasakan setelah
belajar dengan model pembelajar@ORE?"
. lebih cepat ingat, karena berkelomgok

SP2 mengatakan sudah enak dan terbiasa belajaggo@akan model

CORE. Selain ituSP2 merasa LKS yang diberikan lumayan sulit, namun

hal tersebut membuat SP2 berpikir lebih dalam. SP2 meesiatanya

jawab tidak terlalu membantu dia memahami materi. Walaupun demikian,

ber
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SP2 merasa belajar menggunakan model CORE membantuntugk

memahami materirigkaran dan SP2 merasa tidak ada kekurangan yang ia

rasakan.Manfaat yang dirasakan SP2 saat laglajengan model CORE

yaitu bisa lebih banyak berlatih mengerjakan soal latihan.

Peneliti :

SP2

Peneliti :

SP2

Peneliti

SP2

Peneliti

SP2
Peneliti

SP2

Peneliti

SP2
Peneliti

SP2

Peneliti :

SP2
Peneliti
SP2

Peneliti :

SP2
Peneliti
SP2
Peneliti

SP2

pertemuarterakhir, bagaimana?"

: ildah enak dan terbiasa

AMenur ut k a mu ingtbagaiasmgna? Bigan toleng t
ceritakan!"

: iYa enak, jadi bisa ngerti hubungin materi yang sebelumnya
dengan materi bar

A Ji ka msyara pada tghapaconnaat) tidak dibahas,
kira-kira kamu akan kesulitan memahami maigang baru atau
tidak?o

: AKesulitaro

i Pada organiziagpgkegiatan diskusi kelompok yang telah
dilakukan membantu kamu memahami materi baru atau tidak?"
: ilya memahami, karena kita bertukar pikiran satu samaolain

AMenur ut k amu model pembel aj ar a

AMenur ut kamu, LKS vy aorgpnizohg, gunak ar

bagai mana?ao

: Ailya memang agak sulit, tetapi memaumgciita berpikir lebih
dalam lagf

APada t alng ppakaleHadil diskisi yang telah kamu

diskusikan sama dengan kesimpulanyp di ber i kan ol eh

: AMirip"

A Apakah sesi tanya |jawab me mb a n 1
materi?"

. Gditerlalw

APada tahap extend, apakah kamu

soal yang diberikan?
A Gat au ssudah gamspangam bhdah mulai terbiasa

AMenurut kamu soal ul angan yang t

: ALumayan susah

dengan model pembelajaran CORE?"
. Alffiamdulillah jadi lebih mengei

:AMenurut kamu, apa kekurangan
: AKayaknya ga ada
:AMenurut kamu, apakah manf aat

belajar dengan model pembelajaran CORE?"
. Yaflebih ngerti dan lebih paham, dan bisa banyalkabiio

ASecara keseluruhan, kngkaran p a h am

mo d

ya
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U SP3 mengatakan belajar dengan model CORE membantu ia memahami
materi. Selain itu, SP3 merasakan bahwa sesi tanya jawab membantu ia
dalam menambah pengetahu&@P3 juga merasa sudah mulai terbiasa
dengan soatoal yang diberikan pada tahapxtend. SP3 merasa
kekurangan yang ada pada model CORE vyaitu waktu belajar jadi terasa
lebih cepat.Manfaat yang dirasakan oleh SP3 selama belajar dengan
model CORE yaitu bisa lebih memperdalam materi.

Peneliti: A Menur ut k amu model pembel aj ar a
pertemuan sebelumnya bagaimana?"

SP3 : iMembantu ako

Peneliti: A Menur ut k a mu ingtbagaiamgna? Bigan toleng t
ceritakan!"

SP3 : AMembantu, soalnya membahamateri sebelumnya jadi inget
lagio

Peneliti : i J i ka msyara pada tghapaconnaat) tidak dibahas,
kira-kira kamu akan kesulitan memahami mater yang baru atau
tidak?o

SP3 : filya, soalnya suka lupa materi sebelummya

Peneliti : A P a d a organiziagpkegiatan diskusi kelompok yang telah
dilakukan membantu kamu memahami materi baru atkk?"

SP3 . filya, membantu jadi bisa saling bertanya dan ada kerja
samanya gita
Peneliti :A Menur ut kamu, LKS vy aaorganizohg, gunak ar

bagai mana??o
SP3 : AGampanggampang susah
Peneliti : A Pada t alng ppakaltehadil digkaisi yanglah kamu
di skusi kan sama dengan kesi mpul an

SP3 : Ailya sama, meskipun katatanya beda tapi intinya sarha

Peneliti : A Apakah sesi tanya |jawab me mb a n 1
materi?"

SP3 . lydj jadi apa yang kita ga tajadi taud

Peeliti :APada tahap extend, apakah kamu
soal yang diberikan? Jika iya, ber

SP3 : ATergantung soalnya, tetapi udah terbiasa

Peneliti : A Me n kamu soal ulangan yang terakhiragaimana?"

SP3 : ALumayan sib

Peneliti : i S e ¢ ar auhak,ekansul palram tidak belajamdkaran
dengan model pembelajaran CORE?"

SP3 : Pafano
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Penelti :A Menurut kamu, apa kekurangan mod

SP3 : iJadi agak cepet belajarnga

Peneliti : i Menur ut kamu, ap al mpakamseteltha at y a
belajar dengan model pembelajaran CORE?"

SP3 : Jadi lebih ngerti dan bisa memperdalam maieri

SP4 mengatakan merasa enak belajar dengan model G@Riha pada
model CORE ada kegiatan diskusi kelompok yang membantu ia berpikir
lebih mendalam lagi. SP4 juga tidak merasa kesulitan dengan soal latihan
yang diberikan pada tahapxtening karena menurut ia soal yang
diberikan telah dipelajari sebelumny&elain itu, SP4 merasa paham
belajar materi lingkaran dengan model CORE, walaupun pada pertemuan
awal ia masih merasa kesulitan kargrases pembelajaran yang agak
berbeda dari biasany8P4 merasa saat belagengan model CORE tidak

ada kekurangannya. anfaat yang dirasakan oleh SP4 selabeajar

dengan model CORE vyaitu bisa lebih memahami materi yang diberikan.

Peneliti: A Menur ut k amu mod el pembel aj ar a
pertemuan sebelumnya bagaimana?"
SP4 : iYa, enak gitu bisa pake model pembelajararutsglain yang

digjarin sama guru kan biasya terangin kita perhatiin terus
kasih soal, ini beda ada diskusi juga

Peneliti: A Menur ut k a mu ingtbagaimgna? Bigan toleng t
ceritakan!"

SP4 . fAJadi ada kemtan membahas materi sebelumnya, ya
alhamdulillah jadi mengerti juga

Peneliti : i J i ka msyara pada tghapaconnaat) tidak dibahas,
kira-kira kamu akan kesulitan memahami mater yang baru atau
tidak?o

SP4 . fKesulitan ada, tapi ada usaha juga yaitu haa
memahaminya

Peneliti : A Pa d a organiziaggkegiatan diskusi kelompok yang telah
dilakukan membantu kamu memahami materi baru atau tidak?"

SP4 : AMembantu memahami, membantu berpikir lebih jauh lagi
lebih dalam lagd
Peneliti :A Menur ut kamu, LKS vy aaorgpnizihg, gunak ar

bagai mana??od
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SP4 : AYa soalnya gampang, gampang dikerjain. Soalnya tidak sulit
dimengerti juga
Peneliti : A Pada t alng ppakarehadil digkaisi yang telah kamu
diskusikan sama dengan kesimpulay ang di beri kan ol e
SP4 : AMirip, tapi beda kalimat aja

Peneliti : A Apakah sesi tanya jawab memban:
materi?"

SP4 : Yaimembantu

Peneliti : "Pada tahap extend, apakah kamu
soal yang diberikan? Jikaiy@s,er i kan al asan! 0

SP4 : AiTidak, karena sebelumnya sudah dipelajari

Peneliti :A Menurut kamu soal ul angan yang t

SP4 : IAda yang susah ada yang gampang, tetapi udah mulai terasa

mudah ibanding sebelumnya
Peneliti : 1 S e ¢ ar auhak &ama |paham tidak belajarnigkaran
dengan model pembelajaran CORE?"

SP4 . Pafiam, tapi emang awalnya agak susah, tapi berjalannya
waktu udah bisa beradaptasi
Peneliti :A Menurut kamu, apa kekurangan mod
SP4 : AGa ada menurut saya
Peneliti : i Menur ut kamu, apakah manfaat vya
belajar dengan model pembelajaran CORE?"
SP4 . Biga lebih dalam memahami materi

SP5 mengatakan enak belajar dengan model CORE, walaupun agak susabh.
Selain itu, SP5 merasa model CORE membbbaa memahami materi yang
diberikan oleh guru. SP5 merasa soal siklus yang diberikan sesuai dengan
yang telah dipelajari. Kekurangan model CORE yang dirasakan oleh SP5
yaitu harus lebih fokus saat guru menjelaskan contoh atau materi karena
SP5 merasaumit. Manfaat yang dirasakan oleh SP5 saat belajar dengan

model CORE yaitu jadi terbiasa untuk mengerjakan soal latihan.

Peneliti: AMenur ut k amu mod el pembel aj ar a
pertemuan sebelumnya bagaimana?"

SP5 : ASama seperti pertemuan kemarin, lmlaya enak walaupun
agak susab

Peneliti : A Menur ut k a mu ingtbagaiamgna? Bigan toleng t
ceritakan!"

SP5 : ATahap connedng itu mempelajari materi yang baru dengan

yang akan dipelajad
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Peneliti : iJ i ka msyara pada tghapaconneoy tidak dibahas,
kira-kira kamu akan kesulitan memahami mater yang baru atau
tidak?o

SP5 : iMungkin akan kesulitan

Peneliti : i P a d a organiziagpkegiatan diskusi kelompok yang telah
dilakukan membantu kamu memahami materi baru atau tidak?"

SP5 : iMembantu,karena kita mendapat bantuan dari teman yang
menjelaskad

Peneliti : A Menur ut kamu, LKS vy aaorganizohg, gunakar
bagai mana??d

SP5 : ALKS nya cukup membantu kita memahami matéri itu

Peneliti : A Pada t alng ppakarehadil digkasi yanglah kamu
di skusi kan sama dengan kesi mpul an

SP5 : ASama, walaupun kalimatnya béda
Peneliti : A Apakah sesi tanya jawab memban:
materi?"
SP5 : filya, karena adanya tanya jawab kita jadi lebih mengerti
Peneliti : iPada tahap extend, apakah kamu merasa kesulitan dengan
soal yang diberikan? Jika iya, ber
SP5 : AAwalnya kesulitapncuma pas udah dijelasin sama bu guru dan

dijelasin sama temen jadi mengerti
Peneliti :A Menur ut kamu deovakhir, bagaimang?a n yang
SP5 : ALumayan susah tetapi kalau kita @ek itu sama persis
dengan yang udah kita pelajari
Peneliti : 1 S e ¢ ar auhak,ekaneul palram tidak belajamdkaran
dengan model pembelajaran CORE?"

SP5 : iPahamd

Peneliti : A Me n u r u, ipa kekurangan model pembelajaran CORE?"

SP5 : AKekurangnya yaitu mungkin pada saat guru menerangkan kita
harus lebih memperhatikan karena penjelasannya cukupaumit

Peneliti : i Menur ut kamu, apakah manfaat vya
belajar dengan modgdembelajaran CORE?"

SP5 . Jadi lebih terlatih mengerjakan saal

SP6 mengatakan suka belajar dengan model CORE. Selain itu, SP6 merasa
sudah terbiasa dengan soal yang diberikan pada &atiapd.SP6 juga
merasa belajar materhgkaran dengan model CORE membuat ia menjadi
lebih mudah memahami materi. Selain itu, SP6 tidak merasa ada
kekurangan saat belajar dengan model CORE karena ia merasa nyaman

saat belajar. Manfaat yang dirasakan oleh SP6 saat belajar dengan model
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CORE yaitt menadi lebih menghargai teman.

Peneliti: A Menur ut k amu model pembel aj ar a
pertemuan sebelumnya bagaimana?"

SP6 : iSuka, udah terbiasa

Peneliti : A Menur ut k a mu ingtbagaiemgna? Bigan toleng t
ceritakan!"

SP6 : iMenghibungkanmateri yang lama dengan materi yang baru

Peneliti : i J i ka msyara pada tghapaconnaat) tidak dibahas,
kira-kira kamu akan kesulitan memahami mai&ng baru atau
tidak?o

SP6 : iKesulitan, jadi ya btuh materi prayaratd

Peneliti : i P a d a organiziagpkegiatan diskusi kelompok yang telah
dilakukan membantu kamu memahami materi baru atau tidak?"

SP6 : ASangat membantu, soalnya kita bisa nambaimbah iimo

Peneliti : A Menur ut kamu, LKS vy aaorgpnizohg, gunakar
bagai mana??o

SP6 : ALKS nya jelas, bikin nyambung otak ‘aja

Peneliti : A Pada t alng ppakalrehadil digkiisi yang telah kamu
di skusi kan sama dengan kesi mpul an

SP6 : ASelalu sama, karena jawabanya emany itu
Peneliti: A Apakah S e s i memnkamuwy lkamuj neem@etdalam
materi?"
SP6 : Ailya, soalnya kita nanya trus dijawab, trus pas dia nerangi kita
jadi lebih ngerti gitw
Penelti:"nPada tahap extend, apakah kamu
soal yang diberikan? Jika iya, ber
SP6 : iGasih, karena udah terbiasa
Peneliti :A Menurut kamu soal ul angan yang t

SP6 : ASoalnya main logika gitu jadi suka bikin bingung, tapi aku
masih bisa mengerjakan

Peneliti : 1 S e ¢ ar auhak,ekaneul palram tidak belajamdkaran
denganmodel pembelajaran CORE?"

SP6 : APaham dan membantu banget

Peneliti :A Menurut kamu, apa kekurangan mod

SP6 : iKayaknya ga ada kekurangannya, karena belajarnya enjoy
ajao

Peneliti : i Menur ut kamu, apakah maetalh aat ya
belajar dengan model pembelajaran CORE?"

SP6 . Biga lebih nyambung, dan bisa menghargai taimen

d. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatalan analisisselama siklus Il dapat

dikatakan bahwa kemampuan penalaran matematis keselwighankelas VIH4
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selama prosgzembelajaran mengalami peningkatsetiap siklusnya. Hampir dari
semua siswa mengalami peningkatan kemampuan penalaran matematis dari siklus
| ke siklus II, maupun dari siklus Il ke siklus Ill. Peniaggn kemampuan
penalaan matematis seluruh siswa kelas MItapat dilihat dari nilai rateata tes

akhir tiap siklus. Nilai rataata kemampuan penalaran matematis siswa pada
siklus Il sudah mencapai target indikator keberhasilan yang telabpktan oleh

guru danparticipant observeryaitu meningkat pada setiap sikluSelain itu,
sebanyak 80% dari jumlah siswa yang mengikuti tdeha siklus telah mencapai
target indikator keberhasilan yang telah ditetaplkahingga penelitian ini sudah
dianggap cukup. Oleh kaena itu, pelaksanaan siklus pada penelitian ini
diberhentikan setelah berakhirnya kegiatan siklus lll.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung penerappambelajaran dengan model CORE
mendapatkan respon yang baik dari siswa. Siswa4/BMP Negeri 27 Jakarta
terlihat sangat antusias selama proses pembelajaran berlandgadey tahap
conneding, siswaberperan aktif dalam membahaateri prayarat yang dierikan
sebelum memulai materi barBada tahaprganizing,setiap siswa berperan aktif
dalam diskusi kelompoklan berani bertanya kepada guru jika ada yang tidak
dipahami oleh mereka. Pada tahegflecing, setiap siswa terlihat antusias
memperhatikan kelompok yang presentasi. Selain itu, di@sani memberikan
pertanyaan atau tanggapan terhadap kelompok yang presentasi. Paeattattp

siswa terlihat berusaha maksimal mengerjakan soal yang diberikan.






